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ABSTRAK
Arvani Yulianto, 2017, Pelaksanaan Metode An-Nahdliyah dalam Pembelajaran
Membaca Al-Qur’an di TPQ SD Negeri II Kec. Selo Kab. Boyolali Tahun
Pelajaran 2017 / 2018, Skripsi: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta.
Pembimbing : Dra. Hj. Noor Alwiyah, M.Pd.
Kata Kunci : Pembelajaran Membaca Al-Qur’an, Metode An-Nahdliyah
Membaca Al-Qur’an tidak boleh asal-asalan, harus sesuai dengan kaidah
ilmu tajwid. Selain itu, membaca Al-Qur’an harus membutuhkan guru dan metode
yang tepat. Salah satu yang digunakan untuk belajar membaca Al-Qur’an adalah
metode An-Nahdliyah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
pelaksanaan metode An-Nahdliyah dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an di
TPQ SD Negeri II Kec. Selo Kab. Boyolali tahun pelajaran 2017 / 2018.
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dilaksanakan di
SD Negeri II Kec. Selo Kab. Boyolali mulai bulan April 2017 sampai Januari
2018. Subjek penelitian ini adalah guru PAI dan siswa kelas V. Informan
penelitian ini adalah Kepala Sekolah dan Wali Kelas V. Teknik pengumpulan data
mengunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Pemeriksaan keabsahan
data menggunakan teknik triangulasi sumber dan metode. Analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif. Analisis
data dilaksanakan mulai dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan
menarik kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan metode An-Nahdliyah
dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an di TPQ SD Negeri II Kec. Selo Kab.
Boyolali tahun pelajaran 2017 / 2018 terdiri dari 3 tahap kegiatan  yaitu kegiatan
awal dengan salam pembuka, absensi, membaca do’a sebelum belajar, dan
muraja’ah pada pertemuan sebelumnya secara bersama-sama. Kegiatan inti
dengan penjelasan Ustadz mengenai materi yang sedang dibahas, lalu dibaca
diiringi dengan ketukan secara bersama-sama dan individu. Ketika membaca
secara individu, santri yang lain diberi tugas untuk menulis agar kondisi tak ramai
ketika santri yang lain sedang disimak. Kegiatan penutup dengan mengulangi
membaca atas materi yang telah diajarkan, pemberian materi tambahan, membaca
do’a setelah belajar dan salam penutup. Kemudian media yang digunakan yaitu
black board, kapur, steak, dan dampar. Evaluasi dalam pembelajaran metode An-
Nahdliyah menggunakan 3 kegiatan evaluasi yaitu evaluasi harian, kenaikan
tingkat, dan semester. Dari hasil evaluasi, maka tiap tahun ajaran baru pihak TPQ
memberikan penghargaan baik bersifat materi maupun non materi bagi santri yang
paling giat dan berprestasi dalam TPQ. Penghargaan baik materi atau pun non
materi tersebut bertujuan untuk memotivasi para santri supaya lebih semangat
dalam belajar.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan sebagai upaya memanusiakan manusia pada dasarnya
adalah usaha untuk mengembangkan potensi yang dimiliki setiap individu
sehingga dapat hidup secara optimal, baik sebagai pribadi maupun sebagai
bagian dari masyarakat, serta memiliki nilai-nilai moral dan sosial sebagai
pedoman hidupnya. Dengan demikian, pendidikan dipandang sebagai usaha
sadar yang bertujuan dan usaha mendewasakan anak (Nana Sudjana: 2005:
2).
Pendidikan merupakan kebutuhan setiap manusia, karena sebagai
makhluk pedagogis manusia dilahirkan dengan membawa potensi yang dapat
mendidik dan dididik. Ia dilengkapi fitrah oleh Allah berupa pendengaran,
penglihatan, akal, dan hati yang dapat diisi dengan berbagai kecakapan serta
keterampilan yang dapat berkembang sesuai dengan kedudukannya sebagai
makhluk yang mulia, baik sebagai individu pribadi maupun sebagai bagian
dari masyarakat yang harus memiliki nilai-nilai moral dan sosial sebagai
pedoman hidupnya. Dengan demikian, pendidikan memiliki pengaruh yang
sangat besar terhadap perubahan prilaku seseorang (Zahrudin AR dan Sinaga
Hasanudin, 2004: 59). Selain itu, pendidikan pun juga telah diajarkan di
dalam kitab suci Al-Qur’an sebagai penyempurna dari kitab-kitab
sebelumnya.
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2Al-Qur’an adalah sumber utama ajaran agama Islam dan pedoman
hidup bagi setiap muslim. Al-Qur’an bukan sekedar memuat petunjuk
tentang hubungan manusia dengan Tuhan, tetapi juga mengatur hubungan
manusia dengan sesamanya (hablum min Allah wa hablum min an-nas), serta
manusia dengan alam sekitarnya. Untuk memahami ajaran Islam secara
sempurna, diperlukan pemahaman terhadap kandungan Al-Qur’an dan
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari secara sungguh-sungguh dan
konsisten. Al-Qur’an adalah firman Allah SWT yang menjadi petunjuk bagi
umat manusia. Al-Qur’an adalah kitab suci agama Islam. Umat Islam
percaya bahwa Al-Qur'an merupakan puncak dan penutup wahyu Allah yang
diperuntukkan bagi manusia dan bagian dari rukun iman yang disampaikan
kepada Nabi Muhammad SAW melalui perantaraan Malaikat Jibril. Allah
SWT yang mengajarkan Al-Qur’an dan Dia menciptakan manusia. Dia
mengajarkan kepadanya berbicara. Sebagaimana firman Allah SWT dalam
QS. Ar-Rahman: 1- 4 yang berbunyi:
        
Artinya: “(Tuhan) yang Maha pemurah yang telah mengajarkan Al-
Qur’an, Dia menciptakan manusia dan mengajarnya pandai bicara”
(Depag RI, 2009).
Selain itu, Al-Qur’an merupakan mu’jizat paling besar dari segala
mu’jizat yang pernah diberikan Allah SWT, kepada seluruh Nabi dan Rasul-
Nya. Sebagaimana yang telah kita ketahui, Al-Qur’an diturunkan dalam
bahasa Arab. Meskipun Al-Qur’an berbahasa Arab, tidak berarti semua
1
3orang Arab atau orang yang mahir dalam bahasa Arab dapat memahami Al-
Qur’an secara rinci. Bahkan para sahabat mengalami kesulitan untuk
memahami kandungan Al-Qur’an kalau hanya mendengarkan dari
Rasulullah SAW. Karena itu untuk memahami Al-Qur’an tidak cukup
dengan kemampuan dan menguasai bahasa Arab saja, tetapi lebih dari itu
harus menguasai ilmu penunjang. Dalam pendidikan agama Islam, Al-
Qur’an adalah sumber yang dijadikan sebagai landasan agama Islam.
Karena begitu pentingnya Al-Qur’an dalam membimbing dan mengarahkan
perilaku manusia, maka wajib bagi setiap muslim untuk mempelajari,
memahami dan merealisasikan dalam kehidupan sehari-hari, disamping itu
hal yang tidak kalah penting adalah mengajarkan kembali kepada orang lain
seperti keluarga, tetangga, teman-teman dan lain sebagainya.
Pengajaran Al-Qur’an hendaklah dilakukan mulai sejak masa dini atau
masa anak-anak karena masa kanak-kanak adalah masa awal perkembangan
kepribadian manusia, apabila kita mengajarkan sesuatu yang baik maka
akan memperoleh hasil yang baik. Begitu juga mengajarkan Al-Qur’an pada
masa itu maka akan mudah diserap oleh mereka. Dengan pengajaran Al-
Qur’an pada masa usia dini akan berfungsi untuk memberikan pengalaman
belajar kepada anak, tetapi yang lebih penting berfungsi untuk membentuk
kepribadian atau perilaku anak. Masa kanak-kanak merupakan kesempatan
yang sangat tepat untuk membentuk pengendalian agama, sehingga sang
anak dapat mengetahui, mana perkara yang diharamkan dalam agama dan
mana yang diperbolehkan. Lebih dari itu, masa kanak-kanak juga sangat
4menentukan proses pembentukan akhlak individu dan sosial. Al-Qur’an
menggambarkan bahwa setiap orang yang beriman itu niscaya memiliki
akhlak yang mulia, hal ini tak bisa dicapai secara instan tetapi harus dipupuk
mulai sejak usia dini pada diri anak.
Seorang anak wajib mengetahui bahwa belajar membaca dan
menghafal Al-Qur’an adalah perbuatan ibadah yang dicintai Allah SWT,
dan dia juga mencintai orang yang melakukan perbuatan ibadah tersebut.
Karena itu, Allah SWT akan memberi pahala bagi orang-orang yang
membaca Al-Qur’an, dalam setiap huruf yang dibacanya dengan baik.
Belajar membaca huruf adalah salah satu pelajaran awal yang harus
diajarkan pada anak kecil, sebab masa anak-anak merupakan masa-masa
yang paling intensif untuk mengenal pengetahuan yang baru tetapi masa
tersebut rawan bagi mereka yang pada umumnya suka meniru apa yang
dilihat disekelilingnya. Anak akan merekam setiap kejadian disekitarnya
dan ia akan selalu mengingat kejadian-kejadian yang menimpanya baik itu
kejadian yang menyenangkan maupun kejadian yang menyedihkan. Dalam
lembaga pendidikan formal madrasah dan sekolah, guru merupakan
komponen yang penting, ia sebagai pelaku proses pendidikan dan
pengajaran, hal ini sesuai dengan pendapat Ismail dalam bukunya Ngainun
Naim (2009: 5) yang mengatakan bahwa :
“Sebagai seorang pendidik, guru senantiasa dituntut untuk mampu
menciptakan iklim belajar mengajar yang kondusif serta dapat
memotivasi siswa dalam belajar mengajar yang akan berdampak
positif dalam pencapaian prestasi hasil belajar secara optimal. Guru
harus dapat menggunakan strategi tertentu dalam pemakaian
metodenya sehingga dia dapat mengajar dengan tepat, efektif, dan
5efisien untuk membantu meningkatkan kegiatan belajar serta
memotivasi siswa untuk belajar dengan baik”.
Pengajaran Al-Qur’an ini sangat penting sekali dalam kehidupan
sehari-hari, karena pengajaran Al-Qur’an merupakan wahana untuk
meningkatkan dan membangun kualitas sumber daya manusia dalam
beragama. Begitu juga dalam pengajaran Al-Qur’an yang disertai dengan
pembelajaran baca tulis Al-Qur’an, anak-anak dapat membaca serta menulis
Al-Qur’an dengan benar. Al-Qur’an merupakan pedoman yang sangat
diperlukan manusia dalam menjalani kehidupannya di dunia dan di akhirat
yang isinya mencakup semua segala pokok syariat yang terdapat dalam
kitab-kitab suci sebelumnya, serta dari segala ajaran Islam yang menjadi
kebutuhan semua aspek kehidupan manusia. Oleh karena itu, setiap orang
muslim wajib mempercayai dan mengamalkan Al-Qur’an.
Membaca Al-Qur’an itu tidak boleh asal baca dan harus hati-hati,
karena tidak boleh salah cara pengucapan makhraj dan tajwidnya, karena
akan mempengaruhi arti dari Al-Qur’an itu. Atas dasar ini seorang muslim
yang ingin dapat membaca Al-Qur’an tentu membutuhkan seorang pengajar
yang benar-benar mampu mengajarkan Al-Qur’an sesuai dengan kaidah
yang ditentukan. Pembelajaran membaca Al-Qur’an bisa diperoleh melalui
berbagai jalur pendidikan seperti pendidikan formal, informal maupun non
formal. Pendidikan formal adalah pendidikan yang diperoleh melalui
bangku-bangku sekolah seperti SD / MI, SMP / MTS, SMA / SMK / MAN
dan sekolah formal lainnya.
6Pada pendidikan formal khususnya di bangku sekolah dasar waktu
yang diberikan untuk materi PAI (Pendidikan Agama Islam) sangat sedikit
sekali, terutama dalam hal membaca Al-Qur’an yang berdampak pada
kesulitan dalam membaca Al-Qur’an. Hal tersebut disebabkan karena
adanya faktor rasa takut dari siswa itu sendiri yang menganggap bahwa
membaca Al-Qur’an adalah materi yang sulit. Ketika seorang guru
memberikan materi membaca Al-Qur’an ada beberapa siswa yang kurang
minat, kurang termotivasi untuk mempelajari atau menerimanya. Akibatnya
dapat mengurangi keefektifan proses pembelajaran.
Faktor lain adalah karena basic (dasar) dari siswa. Mayoritas siswa
yang belajar di SD Negeri II Kec. Selo Kab. Boyolali memiliki dasar yang
amat minim tentang pendidikan agama khususnya dalam hal membaca Al-
Qur’an, karena di lingkungan tempat tinggal siswa tak terdapat TPQ (Taman
Pendidikan Qur’an) atau lembaga-lembaga yang mengajarkan membaca Al-
Qur’an, akibatnya ketika siswa dihadapkan pada materi agama khususnya
dalam hal membaca Al-Qur’an, maka siswa akan mengalami kesulitan pada
proses pembelajaran. Kemudian, penentuan metode pembelajaran sangat
menentukan efektifitas pembelajaran yang berdampak pada berhasil atau
tidaknya dalam pembelajaran. Maka dari itu, SD Negeri II Kec. Selo Kab.
Boyolali menggunakan metode An-Nahdliyah dalam pembelajaran
membaca Al-Qur’an guna menangani siswa dalam belajar membaca Al-
Qur’an.
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menekankan pada keteraturan dan kesesuaian bacaan. Metode ini
merupakan pengembangan dari metode terdahulu yang bernama
Baghdadiyah. Selain dari metode pengembangan, bahwa metode An-
Nahdliyah dalam pembelajarannya santri lebih dituntut untuk memiliki
pengertian yang dipandu dengan asas CBSA (Cara Belajar Siswa Aktif)
melalui pendekatan keterampilan proses dalam belajar membaca Al-Qur’an
melalui buku berjilid yang bernama “Cepat Tanggap Belajar Al-Qur’an”.
Kemudian yang membedakan dengan metode yang lainnya yaitu terdapat
kode, penggolongan / pengelompokan santri sesuai dengan tingkat jilidnya,
dan evaluasi. Evaluasi yang dimaksud disini yaitu menggunakan sistem
gugur.
Keberhasilan pun juga telah dicapai oleh SD tersebut karena adanya
TPQ dengan menggunakan metode An-Nahdliyah, yaitu antusias siswa
dalam membaca Al-Qur’an tinggi dan siswa dapat membaca Al-Qur’an
dengan baik yang dapat dibuktikan melalui prestasi peringkat 1 (Bidang
Tilawatil Qur’an) dan 3 (Bidang TIK Islami) Lomba Mapsi KKG PAI
Kecamatan Selo (Wawancara 28 Februari 2017).
Dengan problematika yang ada, maka pihak sekolah mendirikan TPQ
(Taman Pendidikan Qur’an) dengan menggunakan metode An-Nahdliyah
sebagai wahana untuk menanggulangi kesulitan siswa dalam hal membaca
Al-Qur’an agar menjadi lebih baik. Kegiatan ini berisi materi BTA (Baca
Tulis Al-Qur’an) dan fiqih yang dilakasanakan setelah selesai sekolah yang
8dimulai dari pukul 13.00 - 14.30 WIB yang dilaksanakan satu kali dalam
sepekan, yaitu pada hari Rabu.
Berkenaan dengan permasalahan yang ada dari lembaga pendidikan
tersebut, menjadikan peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Pelaksanaan Metode An-Nahdliyah dalam Pembelajaran Membaca
Al-Qur’an di TPQ SD Negeri II Kec. Selo Kab. Boyolali Tahun Pelajaran
2017 / 2018”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasi
masalah sebagai berikut:
1. Masih banyaknya siswa SD Negeri II Kec. Selo Kab. Boyolali yang
masih berkemampuan membaca Al-Qur’an tergolong rendah.
2. Siswa menganggap bahwa membaca Al-Qur’an adalah materi yang sulit.
3. Ada beberapa siswa yang kurang minat dan kurang termotivasi untuk
mempelajari atau menerimanya, akibatnya dapat mengurangi keefektifan
proses pembelajaran.
4. Lingkungan tempat tinggal siswa tak terdapat TPQ atau lembaga-
lembaga yang mengajarkan membaca Al-Qur’an, akibatnya ketika siswa
dihadapkan pada materi agama khususnya dalam hal membaca Al-
Qur’an, maka siswa akan mengalami kesulitan pada proses
pembelajaran.
5. Penentuan metode pembelajaran sangat menentukan efektifitas
pembelajaran yang berdampak pada berhasil atau tidaknya dalam
9pembelajaran. Metode An-Nahdliyah ini dipandang sebagai metode yang
tepat untuk diajarkan di TPQ Sekolah Dasar.
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka peneliti membatasi
permasalahan pada pelaksanaan metode An-Nahdliyah dalam pembelajaran
membaca Al-Qur’an bagi siswa kelas V di TPQ SD Negeri II Kec. Selo
Kab. Boyolali tahun pelajaran 2017 / 2018.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka dapat dirumuskan
masalah sebagai berikut: “Bagaimana pelaksanaan metode An-Nahdliyah
dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an di TPQ SD Negeri II Kec. Selo
Kab. Boyolali tahun pelajaran 2017 / 2018 ? ”
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang hendak
dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan metode
An-Nahdliyah dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an di TPQ SD Negeri
II Kec. Selo Kab. Boyolali tahun pelajaran 2017 / 2018.
F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah keilmuan
dalam dunia pendidikan khususnya dalam pemelajaran membaca Al-
Qur’an dengan menggunakan metode An-Nahdliyah dan disiplin ilmu
lain.
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b. Menjadi acuan bagi peneliti selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Ustadz, hasil penelitian ini dapat memberikan masukan yang
positif yaitu sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan langkah-
langkah inovatif, referensi, dan evaluasi dalam pelaksanaan metode
An-Nahdliyah dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an di TPQ SD
Negeri II Kec. Selo Kab. Boyolali.
b. Bagi pembaca, untuk memahami lebih dalam tentang pelaksanaan
metode An-Nahdliyah dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an dan
menjadikannya sebagai pedoman dalam rangka pelaksanaan metode
An-Nahdliyah dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an.
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BAB II
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Pembelajaran
a. Pengertian Pembelajaran
Pembelajaran merupakan interaksi guru dengan siswa dalam
proses belajar mengajar yang terjadi di sekolah. Menurut Dimyati dan
Mujiono (2006: 297) pembelajaran adalah kegiatan guru secara
terprogram dan desain instruksional untuk membuat siswa belajar
secara aktif, yang menekankan pada penyediaan sumber belajar.
Menurut Oemar Hamalik (2001: 36-57) pembelajaran berasal
dari kata belajar, yang mempunyai pengertian suatu proses kegiatan
dan bukan suatu hasil dari tujuan. Sedangkan pengertian pembelajaran
adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur
manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling
mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Menurut Syaiful Sagala (2009: 61) pembelajaran adalah
membelajarkan siswa menggunakan asas pendidikan maupun teori
belajar yang merupakan penentu keberhasilan pendidikan.
Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah, mengajar
dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, dan belajar dilakukan
oleh peserta didik atau murid.
11
12
Menurut Wina Sanjaya (2006: 79) terdapat beberapa
karakteristik penting dari istilah pembelajaran, yaitu: Pembelajaran
berarti membelajarkan siswa, proses pembelajaran berlangsung
dimana saja dan pembelajaran berorientasi pada pencapaian tujuan.
Berdasarkan pendapat di atas, pembelajaran dapat diartikan
sebagai segala upaya yang dilakukan oleh guru agar terjadi proses
belajar pada diri siswa dengan melibatkan unsur-unsur baik dalam diri
siswa maupun di luar siswa yang saling berkaitan.
b. Metode Pembelajaran
Menurut Ismail SM (2008: 19-24) metode-metode pembelajaran
yang sampai saat ini masih banyak digunakan dalam proses
pembelajaran antara lain :
1) Metode Ceramah
Ceramah adalah penuturan bahan pelajaran secara lisan.
Guru memberikan uraian atau penjelasan kepada sejumlah murid
pada waktu tertentu (waktunya terbatas) dan tempat tertentu pula.
Dilaksanakan dengan bahasa lisan untuk memberikan pengertian
terhadap suatu masalah. Dalam metode ceramah ini murid duduk,
melihat dan mendengarkan serta percaya bahwa apa yang
diceramahkan guru itu adalah benar. Murid mengutip ikhtisar
ceramah semampu murid itu sendiri dan menghafalnya tanpa ada
penyelidikan lebih lanjut oleh guru yang bersangkutan.
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2) Metode Tanya Jawab
Metode Tanya Jawab adalah metode pembelajaran yang
memungkinkan terjadinya komunikasi langsung antara guru dan
murid. Guru bertanya dan murid menjawab, atau murid bertanya
dan guru menjawab. Dalam komunikasi ini terlihat adanya
hubungan timbal balik secara langsung antara guru dan murid.
Manfaat terpenting adalah guru dapat memperoleh gambaran
sejauh mana murid dapat mengerti dan dapat mengungkapkan apa
yang telah diceramahkan
3) Metode Diskusi
Diskusi pada dasarnya adalah saling menukar informasi,
pendapat dan unsur-unsur pengalaman secara teratur dengan
maksud untuk mendapat pengertian bersama yang lebih jelas dan
lebih teliti tentang sesuatu, atau untuk mempersiapkan dan
merampungkan keputusan bersama. Oleh karena itu, diskusi
bukanlah debat, karena debat adalah perang mulut, beradu
argumentasi, beradu paham, dan kemampuan persuasi untuk
memenangkan pahamnya sendiri.
4) Metode Eksperimen
Metode ini biasanya dilakukan dalam suatu pelajaran
tertentu seperti ilmu alam, ilmu kimia, dan sejenisnya. Biasanya
digunakan terhadap ilmu-ilmu alam yang di dalam penelitiannya
menggunakan metode yang sifatnya obyektif, baik yang
14
dilakukan di dalam atau di luar kelas maupun di dalam suatu
laboratorium tertentu.
5) Metode Demonstrasi
Metode Demonstrasi adalah metode pembelajaran yang
menggunakan peragaan untuk memperjelas suatu pengertian atau
untuk memperlihatkan bagaimana melakukan sesuatu kepada
anak didik.
6) Metode Pemberian Tugas dan Resitasi
Yang dimaksud dengan metode ini adalah suatu cara
dalam proses pembelajaran bilamana guru memberi tugas
tertentu dan murid mengerjakannya, kemudian tugas
tersebut dipertanggungjawabkan kepada guru.
Tugas dan resitasi tidak sama dengan pekerjaan
rumah, tetapi jauh lebih luas dari itu. Tugas bisa
dilaksanakan dirumah, di sekolah, di perpustakaan, dan di
tempat lainnya. Tugas dan resitasi merangsang anak untuk
aktif belajar baik secara individual maupun secara
kelompok. Oleh karena itu, tugas dapat diberikan secara
individual atau secara kelompok.
7) Metode Sosio Drama (Role Playing)
Metode Sosio Drama atau Role Playing dapat dikatakan
sama artinya, dan dalam pemakaiannya sering disilihgantikan.
15
Sosiodrama pada dasarnya mendramatisasi tingkah laku dalam
hubungannya dengan masalah sosial.
Kalau drama atau sandiwara itu dilakukan oleh sekelompok
orang untuk memainkan suatu cerita yang telah disusun naskah
ceritanya dan dipelajari sebelum dimainkan. Adapun pelakunya
harus memahami lebih dahulu tentang peranan masing-masing
yang akan dibawakan.
Sedangkan metode Sosiodrama juga sama dengan drama
atau sandiwara, akan tetapi tidak disiapkan naskahnya lebih
dahulu. Tidak pula diadakan pembagian tugas yang harus
mengalami latihan terlebih dahulu.
8) Metode Drill (Latihan)
Penggunaan istilah “Latihan” sering disamakan artinya
dengan istilah “Ulangan”, padahal maksudnya berbeda. Latihan
bermaksud agar pengetahuan dan kecakapan tertentu dapat
dimiliki dan dikuasai sepenuhnya oleh peserta didik. Sedangkan
ulangan hanyalah untuk sekedar mengukur sejauh mana dia telah
menyerap pembelajaran tersebut.
9) Metode Kerja Kelompok
Apabila guru dalam menghadapi anak didik di kelas merasa
perlu membagi-bagi anak didik dalam kelompok-kelompok untuk
memecahkan suatu masalah atau untuk menyerahkan suatu
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pekerjaan yang perlu dikerjakan bersama-sama maka cara
tersebut dinamakan metode Kerja Kelompok.
10)Metode Proyek
Metode ini disebut juga dengan teknik pembelajaran unit.
Anak didik disuguhi bermacam-macam masalah dan anak didik
bersama-sama menghadapi masalah tersebut dengan mengikuti
langkah-langkah tertentu secara ilmiah, logis dan sitematis. Cara
demikian adalah teknik yang modern, karena murid tidak bisa
begitu saja menghadapi persoalan tanpa pemikiran-pemikiran
ilmiah.
11)Metode Problem Solving (Pemecahan Masalah)
Metode Problem Solving (pemecahan masalah) merupakan
suatu metode pembelajaran yang mendorong siswa untuk mencari
dan memecahkan persoalan- persoalan tertentu. Metode ini bukan
hanya sekedar metode pembelajaran biasa, tetapi juga merupakan
metode berpikir, sebab dalam problem solving dapat
menggunakan metode-metode lainnya yang dimulai dengan
mencari data sampai kepada menarik kesimpulan.
12)Metode Sistem Regu (Team Teaching)
Team teaching pada dasarnya ialah metode mengajar 2
orang guru atau lebih bekerjasama mengajar sebuah kelompok
siswa. Jadi, kelas dihadapi beberapa guru.
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Sistem regu banyak macamnya, sebab untuk satu regu tidak
senantiasa berisi guru secara formal saja, tetapi dapat melibatkan
orang-orang luar yang dianggap perlu sesuai dengan keahlian
yang dibutuhkan.
13)Metode Karyawisata (Field-trip)
Metode Karyawisata merupakan perjalanan atau pesiar
yang dilakukan oleh peserta didik untuk memperoleh pengalaman
belajar, terutama pengalaman secara langsung dan merupakan
bagian integral dari kurikulum sekolah.
Karyawisata dalam arti pembelajaran mempunyai arti
sendiri yang berbeda dengan karyawisata dalam arti umum.
Karyawisata di sini berarti kunjungan di luar kelas dalam rangka
belajar.
Sebagai contoh, mengajak siswa ke Balai Desa untuk
mengetahui jumlah penduduk dan susunannya pada desa tersebut
selam satu jam pelajaran. Jadi karyawisata di atas tidak
mengambil tempat yang jauh dari sekolah dan tidak memerlukan
waktu yang lama. Karyawisata dalam waktu yang lama dan
tempat yang jauh disebut study tour.
14)Metode Resource Person (Manusia Sumber)
Metode Resource Person dimaksudkan ialah orang luar
(bukan guru) memberikan pelajaran kepada siswa. Orang luar
diharapkan memiliki keahlian khusus, misalnya: PPL (Petugas
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Penyuluh Lapangan) dalam pertanian diminta untuk memberikan
penjelasan tentang Panca Usaha Tani di depan para siswa. Orang
luar tadi bisa dikunjungi di tempat ia bekerja. Jadi, siswa pergi ke
tempat resource person. Tetapi bisa pula sebaliknya, yaitu
resource person diundang ke kelas. Cara terakhir ini disebut
resource-visitor.
15)Metode Survei Masyarakat
Pada dasarnya survei berarti cara untuk memperoleh
informasai atau keterangan dari sejumlah unit tertentu dengan
jalan observasi dan komunikasi langsung. Masalah-masalah yang
dipelajari dalam survey adalah masalah-masalah sosial atau
masalah yang terjadi pada masyarakat dapat dilakukan dengan
survey dan wawancara.
16)Metode Simulasi
Simulasi berasal dari kata simulate yang artinya pura-pura
atau berbuat seolah-olah. Kata simulation artinya tiruan atau
perbuatan yang pura-pura. Dengan demikian, simulasi dalam
metode pembelajaran dimaksudkan sebagai cara untuk
menjelaskan sesuatu (bahan pelajaran) melalui perbuatan yang
bersifat pura-pura atau melalui proses tingkah laku imitasi. Atau
bermain peranan mengenai suatu tingkah laku yang dilakukan
seolah-olah dalam keadaan yang sebenarnya.
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Dari beberapa metode di atas dapat disimpulkan bahwasannya
tiap metode memiliki kekurangan dan kelebihan masing-masing,
namun untuk penentuan metode ditentukan oleh materi dan kondisi
siswa dalam proses pembelajaran.
c. Komponen Pembelajaran
Dalam proses pembelajaran terdiri dari beberapa komponen yang satu
sama lain saling berinteraksi. Komponen-komponen tersebut adalah
tujuan, materi pelajaran, metode atau strategi pembelajaran, media
dan evaluasi (Wina Sanjaya, 2006: 57–60). Keterangan dari
komponen-komponen yang disampaikan sebagai berikut :
1) Tujuan merupakan komponen yang sangat penting dalam
pembelajaran. Tujuan dalam pembelajaran yang diharapkan
dapat dicapai adalah sejumlah kompetensi yang tergambar, baik
dalam kompetensi dasar maupun dalam standar kompetensi.
2) Mata pelajaran merupakan komponen ke-dua dalam
pembelajaran. Materi pelajaran merupakan inti dalam proses
pembelajaran, maka penguasaan materi pelajaran oleh guru
mutlak diperlukan.
3) Strategi pembelajaran atau metode adalah komponen ke-tiga yang
juga mempunyai fungsi yang sangat menentukan. Keberhasilan
pencapaian tujuan sangat ditentukan oleh komponen ini. Lengkap
dan jelasnya komponen lain tanpa dapat diimplementasikan
melalui strategi yang tepat, maka komponen komponen tersebut
tidak akan memiliki makna dalam proses pencapaian tujuan.
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4) Media merupakan alat bantu dalam proses pembelajaran. Dalam
kemajuan teknologi seperti sekarang ini memungkinkan siswa
dapat belajar dari mana saja dan kapan saja dengan memanfaatkan
hasil teknologi. Melalui penggunaan berbagai media itu
diharapkan kualitas pembelajaran akan semakin meningkat.
5) Evaluasi merupakan komponen terakhir dalam proses
pembelajaran. Evaluasi bukan saja berfungsi untuk melihat
keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran, tetapi juga
berfungsi sebagai umpan balik bagi guru atas kinerjanya dalam
pengelolaan pembelajaran.
Sedangkan Hamruni (2009: 11–12) menjelaskan tentang
komponen-komponen pembelajaran sebagai berikut:
1) Guru (Pendidik)
Guru adalah pelaku dalam pembelajaran, sehingga guru
merupakan faktor terpenting dalam pembelajaran. Pendidik atau
guru adalah orang dewasa yang bertanggung jawab memberikan
bimbingan atau bantuan kepada anak didik dalam perkembangan
jasmani dan rohaninya agar mencapai kebiasaannya, mampu
melaksanakan tugasnya sebagai makhluk Allah SWT, khalifah di
muka bumi sebagai makhluk sosial dan makhluk individu yang
sanggup berdiri sendiri.
Peran guru adalah menciptakan serangkaian tingkah laku
yang saling berkaitan dan dilakukan dengan situasi tertentu,
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serta berhubungan dengan kemajuan perubahan tingkah laku dan
perkembangan siswa yang menjadi tujuannya.
2) Peserta Didik
Peserta didik merupakan komponen yang melakukan
kegiatan belajar untuk mengembangkan potensi kemampuan
menjadi nyata untuk mencapai tujuan belajar.
3) Tujuan
Secara terminologis tujuan dapat diartikan sebagai
perbuatan yang diarahkan kepada suatu sasaran khusus. Tujuan
merupakan suatu cita-cita yang ingin dicapai dari pelaksanaan
pembelajaran. Tidak ada suatu pembelajaran yang diprogramkan
tanpa tujuan, karena hal ini merupakan kegiatan yang tidak
dimiliki  kepastian dalam menentukan arah, target akhir dan
prosedur yang dilakukan.
Tujuan merupakan dasar yang dijadikan landasan untuk
menentukan strategi, materi, media dan evaluasi pembelajaran.
Tujuan pembelajaran ini merupakan target yang ingin dicapai
dalam suatu kegiatan pembelajaran.
4) Bahan Pelajaran
Bahan pelajaran merupakan medium untuk mencapai tujuan
pembelajaran berupa materi yang tersusun sistematis dan
dinamis sesuai dengan arah tujuan dan perkembangan kemajuan
ilmu pengetahuan dan tuntutan masyarakat.
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5) Kegiatan Pembelajaran
Agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan optimal,
maka kegiatan pembelajaran dapat dirumuskan sesuai dengan
standar proses pembelajaran.
6) Metode
Metode adalah satu cara yang dipergunakan untuk
menyampaikan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.
Penentuan metode yang digunakan guru sangat menentukan
berhasil atau tidaknya pembelajaran.
7) Alat (Media)
Alat yang digunakan dalam pembelajaran segala sesuatu
yang dapat diguanakan dalam rangka mencapai tujuan
pembelajaran. Alat berfungsi sebagai pelengkap dalam
pembelajaran, sedangkan alat sendiri dibagi menjadi dua
macam, yaitu alat verbal dan alat bantu non verbal. Alat verbal
berupa susunan, perintah, larangan dan sebagainya. Alat bantu
non verbal seperti papan tulis, gambar, diagram, globe, video,
slide, dan lain-lain.
8) Sumber Belajar
Sumber belajar adalah segala sesuatu yang dapat
digunakan sebagai tempat atau rujukan dimana bahan
pembelajaran dapat diperoleh. Sumber belajar dapat dari
masyarakat, lingkungan dan kebudayaan.
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9) Evaluasi
Evaluasi adalah tindakan atau proses untuk menentukan
nilai dari suatu tindakan atau suatu proses yang digunakan
dalam menentukan nilai dari sesuatu.
Dari berbagai komponen di atas dapat disimpulkan bahwa
komponen dalam suatu pembelajaran meliputi peserta didik,
guru, tujuan pembelajaran, materi pelajaran, strategi / metode,
media (alat), sumber belajar, serta evaluasi untuk menunjang
keberhasilan suatu pekerjaan.
d. Faktor-faktor yang mempengaruhi pembelajaran
Muhibbin Syah (2004: 247) menyampaikan bahwa baik
buruknya situasi proses belajar mengajar dan tingkat penilaian hasil
proses instruksional pada umumnya bergantung pada faktor-faktor
yang meliputi:
1) Karakteristik siswa
2) Karakteristik guru
3) Interaksi dan metode
4) Karakteristik kelompok
5) Fasilitas fisik
6) Lingkungan dan alam sekitar
Disampaikan bahwa terdapat beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi kegiatan proses sistem pembelajaran, diantaranya
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faktor guru, siswa, sarana, alat dan media, serta faktor lingkungan
(Wina Sanjaya, 2006: 52–56).
1) Faktor Guru
Guru adalah komponen yang sangat menentukan dalam
implementasi suatu pembelajaran. Dalam proses pembelajaran,
guru bukan hanya sebagai model dan teladan bagi siswa yang
diajarnya, tetapi juga sebagai pengelola pembelajaran. Dengan
demikian, efektifitas proses pembelajaran terletak di pundak guru.
Oleh karenanya, keberhasilan ditentukan oleh kualitas atau
kemampuan guru.
2) Siswa
Siswa adalah organisme yang unik dan berkembang sesuai
dengan tahap perkembangannya. Faktor-faktor yang dilihat dari
aspek siswa meliputi aspek latar belakang siswa, serta faktor sifat
yang dimiliki siswa. Aspek latar belakang meliputi jenis kelamin
siswa, tempat tinggal, tingkat sosial ekonomi, dan lain-lain.
Sedangkan dilihat dari sifat yang dimiliki meliputi kemampuan
dasar, pengetahuan, dan sikap.
3) Faktor Sarana dan Prasarana
Kelengkapan sarana dan prasarana akan membantu guru
dalam proses pembelajaran. Terdapat beberapa keuntungan bagi
sekolah yang memiliki kelengkapan sarana dan prasarana.
Pertama, kelengkapan sarana dan prasarana dapat
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menumbuhkan gairah dan motivasi guru mengajar. Ke-dua,
kelengkapan sarana dan prasarana dapat memberikan berbagai
pilihan pada siswa untuk belajar.
4) Faktor Lingkungan
Sekolah mempunyai hubungan yang baik secara internal
yang ditunjukkan kepada guru, saling menghargai dan saling
membantu, maka memungkinkan iklim belajar menjadi sejuk
dan tenang, sehingga akan berdampak pada motivasi belajar
siswa. Sebaliknya, jika hubungan tidak harmonis iklim belajar
akan penuh dengan ketegangan dan ketidaknyamanan. Sehingga
hal tersebut akan dapat mempengaruhi psikologi siswa dalam
belajar. Demikian juga sekolah yang memiliki hubungan yang
baik dengan lembaga-lembaga luar akan menambah kelancaran
program-program sekolah, sehingga upaya sekolah dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran akan dapat dukungan dari
pihak lain.
Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi dalam suatu
pembelajaran meliputi karakteristik dari siswa itu sendiri dan
juga guru, kemudian interaksi dan metode, sarana, alat dan
media serta lingkungan alam sekitar.
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2. Membaca Al-Qur’an
a. Pengertian Membaca Al-Qur’an
1) Membaca
Membaca (iqra’) berasal dari kata qara’a yang berarti
menghimpun. Seseorang dikatakan membaca apabila merangkai
huruf atau kata kemudian mengucapkan rangkaian kata itu (Quraish
Shihab, 2002: 392). Membaca adalah suatu proses yang dilakukan
serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang
hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata / bahasa
tulis (Henry, 2008: 7). Sedangkan menurut Dalman (2013: 5)
membaca merupakan suatu kegiatan atau proses kognitif yang
berupaya untuk menemukan berbagai informasi yang terdapat
dalam tulisan. Hal ini berarti membaca merupakan proses berfikir
untuk memahami isi teks yang dibaca.
Keterampilan membaca adalah kemampuan mengenali dan
memahami isi sesuatu yang tertulis (lambang-lambang tertulis)
dengan melafalkan atau mencernanya di dalam hati. Membaca
hakekatnya adalah proses komunikasi antara pembaca dengan
penulis melalui teks yang ditulisnya, maka secara langsung di
dalamnya ada hubungan kognitif antara bahasa lisan dengan bahasa
tulis (Acep Hermawan, 2011: 143).  Dari beberapa pengertian di
atas dapat disimpulkan bahwa membaca adalah suatu proses
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merangkai huruf yang dilakukan oleh pembaca untuk menemukan
berbagai pesan dan informasi yang ada dalam tulisan.
2) Al-Qur’an
Secara etimologi Al-Qur’an berarti bacaan. Kata dasarnya
qara’a yang berarti membaca. Al-Qur’an bukan hanya untuk
dibaca, akan tetapi isinya harus diamalkan. Oleh karena itu, Al-
Qur’an dinamakan kitab yang ditetapkan atau diwajibkan untuk
dilaksanakan. Adapun pengertian Al-Qur’an dari segi istilah adalah
firman Allah yang diturunkan kepada hati Rasulullah Muhammad
bin Abdullah, melalui malaikat Jibril dengan menggunakan lafadz
bahasa Arab dan maknanya yang benar, agar Al-Qur’an menjadi
hujjah (dalil) bagi Rasul, bahwa ia benar-benar Rasulullah, menjadi
undang-undang bagi manusia, memberi petunjuk kepada mereka
dan menjadi sarana untuk melakukan pendekatan diri dan ibadah
kepada Allah dengan membacanya. Ia terhimpun dalam satu
mushaf, dimulai dari surat Al-Fatihah dan diakhiri surat An-Nas,
disampaikan secara mutawatir dari generasi ke generasi, baik
secara lisan maupun tulisan serta terjaga dari perubahan dan
pergantian (Muhammad Alim, 2011: 172).
Al-Qur’an adalah kitab Allah ‘Azza wa Jalla yang diturunkan
kepada Nabi terakhir Nabi Muhammad SAW dengan lafadz dan
makna dari Allah. Al-Qur’an ditransformasikan secara mutawatir
yang memberikan kepastian dan keyakinan serta tertulis dalam
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mushaf yang dimulai dari surat Al-Fatihah dan diakhiri dengan
surat An-Nas (Syeikh Muhammad, 2002: 13) sedangkan menurut
Nor Hadi (2014: 1) Al-Qur’an berarti kalam Allah SWT (wahyu)
yang menjadi mukjizat Nabi Muhammad SAW yang ditulis di
dalam mushaf yang diriwayatkan dengan muktabar, dan
membacanya termasuk amal ibadah.  Dari beberapa pendapat di
atas dapat disimpulkan bahwa Al-Qur’an adalah kalam Allah SWT
yang merupakan mukjizat Nabi Muhammad SAW dimulai dari
surat Al-Fatihah dan diakhiri dengan surat An-Nas diturunkan
secara mutawatir dan membacanya adalah ibadah. Jadi dapat
disimpulkan bahwasanya membaca Al-Qur’an adalah suatu proses
merangkai huruf yang dilakukan dengan cara dilafalkan oleh
pembaca untuk menemukan berbagai pesan dan informasi yang
berada di dalam tulisan dari kalam Allah SWT serta mengandung
nilai ibadah.
b. Dasar-Dasar Belajar Membaca Al-Qur’an
Secara umum, yang menjadi dasar dalam pelaksanaan
pembelajaran membaca Al-Qur’an hanya berasal dari sumber
pokok ajaran Islam yaitu Al-Qur’an dan Hadits:
1) Al-Qur’an
QS. Al-Baqarah ayat 151 :
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                 
             
Artinya: Sebagaimana (Kami telah menyempurnakan
nikmat Kami kepadamu) Kami telah mengutus kepadamu
Rasul diantara kamu yang membacakan ayat-ayat Kami
kepada kamu dan mensucikan kamu dan mengajarkan
kepadamu Al-Kitab dan Al-Hikmah, serta mengajarkan
kepada kamu apa yang belum kamu ketahui (Depag RI,
2009: 258-259).
Berdasarkan ayat tersebut di atas menjelaskan bahwa
sesungguhnya Allah telah mengutus seorang Rasul yang membawa
risalah untuk disampaikan kepada umat manusia. Dimana tugas
dari seorang Rasul ialah sebagai pemberi berita kepada umat
manusia tentang apa yang belum diketahui mereka.
2) Hadits
Dari sahabat Utsman bin Affan Radhiallahu’anhu berkata,
bahwa Rasulullah SAW bersabda :
 ُهَمَّلَعَو َنآْرُقْلا َمَّلَعَـت ْنَم ْمُُكرْـيَخ)يراخبلا هاور(
Artinya: “Sebaik-baik kalian adalah orang yang belajar Al-
Qur’an dan mengajarkannya” (HR. Bukhari).
Orang terbaik yang dimaksud di atas ialah orang mau
mempelajari Al-Qur’dan juga mau mengajarkanya, dengan arti lain
seseorang yang mempelajari Al-Qur’an selain mengatahui tata cara
membacanya atau kaidah-kaidah dalam membacanya haruslah
mengatahui juga arti dan makna dari ayat yang dibaca. Dengan
begitu seseorang yang mau mempelajari Al-Qur’an dan juga mau
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menyampaikanya kepada orang lain, maka orang itu termasuk
kedalam golongan orang yang baik disisi Allah.
c. Tujuan Membaca Al-Qur’an
Menurut Khalid Abdul Kariim Al-Laahim (2010: 49-83)
tujuan membaca Al-Qur’an  ada 5, antara lain:
1) Demi ilmu
Sesungguhnya ilmu yang kita inginkan adalah ilmu yang
mengantarkan kepada keberhasilan dalam kehidupan, yang
mewujudkan kebahagiaan, membawa kita kepada kehidupan
yang layak, jiwa yang tentram, rizki yang halal lagi mencukupi,
ilmu yang menghadirkan rasa aman di dunia dan akhirat, serta
belajar dari fenomena kegagalan dalam semua bidang
kehidupan. Ilmu tersebut adalah ilmu pengetahuan tentang
Allah SWT, ilmu pengetahuan tentang hari akhir.
2) Untuk mengamalkannya
Membaca Al-Qur’an dengan niat mengamalkan, dengan
niat menggali ilmu untuk diamalkan, lalu dengan seksama
memperhatikan ayat-ayatnya. Setiap pendidikan untuk generasi
muda baik anak-anak maupun para pemuda haruslah
berlandaskan Al-Qur’an dengan pendekatan, metode dan teknik
yang sesuai.
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3) Untuk berkomunikasi dengan Allah SWT
Setiap muslim ketika membaca Al-Qur’an seharusnya
mengingat tujuan mulia ini supaya merasakan betapa
nikmatnya membaca tatkala menyadari bahwa Allah SWT
melihat dan mendengarkan bacaannya, memuji, dan
membanggakannya di hadapan para malaikat. Sesungguhnya
setiap kita jika merasa bahwa atasannya atau orang tuanya atau
pimpinannya memperhatikan dan memuji bacaannya niscaya
dia akan melakukannya dengan sungguh-sungguh.
Bagaimanakah kiranya jika yang mendengar dan memuji
tersebut adalah Allah SWT pemilik segala yang terdapat di
langit dan bumi serta yang terdapat di antara keduanya ataupun
di bawah tanah sana.
Pada saat itu pembaca merasakan bahwa Allah SWT
berbicara langsung kepadanya dan mendengarkan bacaanya,
oleh karena itu jika dia mendapati ayat yang mengandung
tasbih kepada Allah dia pun bertasbih. Jika dia menjumpai ayat
yang berisi ancaman dia meminta perlindungan, dan jika
bertemu dengan do’a dia akan berdo’a. Inilah yang saya sebut
dengan berdialog dengan Allah SWT.
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4) Untuk mendapatkan pahala
Hadits diriwayatkan oleh Ibnu Mas’ud bahwa Rasulullah
SAW bersabda :
 ٌةَنَسَح ُهَلَـف ِاللها ِباَتِكْلا َنِم ًافْرَح َأَرَـق ْنَم , َا ِرْشَِعب ُةَنَسَْلحاَو َلا َاِلهَاثْم َأ ُلْوُـق ٌفْرَح ّلما
 ٌفَِلا ْلَب  ٌفْرَح ٌمْيِمَو ٌفْرَح ٌمَلاَو ٌفْرَح)يذمّترلا هاور(
Artinya: “Barang siapa yang membaca satu huruf dari Al-Qur’an
dia akan memperoleh satu kebaikan, satu kebaikan tersebut
pahalanya sepuluh kali lipat, saya tidak mengatakan bahwa alif
laam miim satu huruf, akan tetapi alif satu huruf, laam satu huruf
dan miim satu huruf pula” (HR Tirmidzi).
5) Untuk kesembuhan
Al-Qur'an adalah penyembuh bagi hati dari penyakit-penyakit
syubhat, dari syahawat dan bisikan-bisikan dengan segala
macamnya baik berat atau pun ringan. Penyembuh raga dari
berbagai penyakit. Maka ketika sang hamba mengingat tujuan ini
dia akan memperoleh dua kesembuhan, kesembuhan jiwa rohani
dan kesembuhan jasmani ragawi dengan izin Allah SWT.
Penyembuhan dengan Al-Qur’an akan terwujud dengan dua
hal, yang pertama: Al-Qiam bil Qur’an (mengerjakan shalat dengan
mentargetkan jumlah tertentu dari Al-Qur’an untuk dibaca dalam
shalat tersebut) khususnya pada sepertiga malam terakhir dengan
niat untuk kesembuhan. Yang kedua: Meruqyah dengan Al-Qur’an,
karena air liur yang keluar saat membaca ayat-ayat Al-Qur’an
mempunyai kasiat yang besar terhadap kekuatan, semangat,
33
kesehatan dan kesembuhan yang tidak dihasilkan oleh ramuan
herbal atau racikan obat kimia apa pun.
d. Keutamaan Membaca Al-Qur’an
Menurut Irfan Supandi (2013: 85) keutamaan membaca Al-
Qur’an bahwasanya membaca Al-Qur’an baik mengerti artinya
maupun tidak adalah :
1) Ibadah.
2) Amal shalih.
3) Memberi rahmat bagi pembacanya.
4) Memberi cahaya ke dalam hati bagi pembacanya sehingga ia
merasa lega.
e. Tingkatan dalam Membaca Al-Qur’an
Ahmad Annuri (2014: 29 – 30) menurut para ulama qurra’ (ahli
qira’at), bahwasannya tingkatan membaca Al-Qur’an ada 4 tingkatan
yaitu:
1) At-Tahqiq
Bacaan seperti tartil tetapi lebih tenang dan perlahan-lahan,
cara seperti ini lazim digunakan untuk mengajarkan Al-Qur’an
dengan sempurna. Tahqiq adalah tempo bacaan yang paling
lambat. Menurut ulama tajwid, tempo bacaan ini diperdengarkan
atau diberlakukan sebagai metode dalam proses belajar-mengajar,
sehingga diharapkan murid dapat melihat dan mendengarkan cara
guru membaca huruf demi huruf menurut semestinya sesuai
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dengan makhraj dan sifatnya serta hukum-hukumnya seperti
panjang, samar, sengau (berhubungan dengan suara yang
diucapkan dengan bunyi melalui hidung), dan lain sebagainya.
2) At-Tartil
Bacaan yang perlahan-lahan dan jelas, mengeluarkan setiap
huruf dan makhrajnya dan menerapkan sifat-sifatnya, serta
mentadabburi (merenungkan) maknanya. Tingkatan bacaan ini
adalah yang paling bagus, karena dengan bacaan itulah Al-Qur’an
diturunkan. Allah SWT berfirman dalam QS. Al-Furqan ayat 32
yang artinya: “…..dan Kami membacanya secara tartil ( teratur dan
benar)”.
3) Al-Hadr
Bacaan cepat dengan tetap menjaga hukum tajwidnya. Hal
ini dilakukan seseorang yang telah memiliki ilmu tajwid dan ia
membaca Al-Qur’an secara rutin, maka tentunya ia mampu
membaca secara cepat dan fasih.
4) Ad-Tadwir
Bacaan yang sedang, tidak terlalu cepat dan tidak terlalu
lambat atau dengan ungkapan lain yaitu pertengahan antara al-hadr
dan at-tartil.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tingkatan
dalam membaca Al-Qur’an menunjukkan seberapa seseorang
35
menguasai ilmu tajwid (pengetahuan tentang kaidah serta cara-cara
membaca Al-Qur’an dengan sebaik-baiknya.
f. Adab-Adab dalam Membaca Al-Qur’an
Al-Qur’an adalah kalam Allah SWT berupa mukjizat yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW secara berangsur-angsur
sebagai petunjuk bagi umat manusia yang diriwayatkan secara
mutawatir dan membacanya adalah ibadah. Untuk menghormati dan
mengagungkan Al-Qur’an ada adab-adab yang harus diperhatikan
ketika membaca Al-Qur’an. Ahmad Syarifuddin (2008: 87-95)
memaparkan adab-adab yang perlu diperhatikan dalam membaca Al-
Qur’an adalah sebagai berikut :
1) Berpenampilan bersih dan rapi
Ketika hendak membaca Al-Qur’an, hendaknya
berpenampilan bersih dan rapi, karena yang hendak dibaca adalah
kitab suci, bukan sembarang bacaan. Tidak boleh
memperlakukannya laksana membaca koran. Apalagi kala
membaca Al-Qur’an hakikatnya berarti tengah berkomunikasi
dengan Allah SWT. Berpenampilan bersih disini maksudnya ialah
terlebih dahulu berwudlu untuk menghilangkan hadas, sedangkan
berpakaian rapi maksudnya adalah memakai pakaian yang pantas
dan sopan (menutup aurat) serta mengenakan pakaian yang
bersih.
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2) Membersihkan mulut
Mulut sebagai tempat keluarnya bacaan Al-Qur’an
hendaknya terlebih dahulu dibersihkan dengan menggosok gigi
(bersiwak) dan berkumur-kumur.
3) Di tempat yang bersih
Dalam rangka memuliakan Al-Qur’an, membacanya
hendaklah dilakukan di tempat yang bersih, seperti di rumah, di
mushola, di surau dan di tempat tempat lain yang dianggap bersih
dan terbebas dari najis.
4) Diawali membaca ta’awudz
Setiap kali membaca Al-Qur’an hendaknya terlebih dahulu
diawali dengan membaca ta’awudz, yaitu ungkapan meminta
perlindungan kepada Allah SWT dari godaan setan yang terkutuk.
5) Membaca basmalah tiap awal surah
Di samping membaca ta’awudz, ketika membaca Al-
Qur’an ditekankan memulai dengan membaca basmalah di setiap
awal surah. Setiap kali membaca awal surah hendaknya memulai
dengan membaca basmallah terlebih dahulu, kecuali pada At-
Taubah (surat ke-9) tidak diperkenankan mengawalinya dengan
membaca basmalah.
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6) Dengan suara yang bagus
Agar rasa keagungan Al-Qur’an lebih dapat merasuk ke
dalam jiwa, ditekankan membaca Al-Qur’an dengan suara yang
bagus, indah, dan enak yang dimiliki masing-masing orang.
7) Bertajwid
Bertajwid tidak hanya termasuk adab dalam membaca Al-
Qur’an tetapi termasuk dari kaidah-kaidah yang harus
diperhatikan dalam membaca Al-Qur’an.
8) Konsentrasi
Kegiatan membaca Al-Qur’an hendaknya tidak diputuskan
hanya karena hendak berbicara dengan orang lain. Dalam
membaca Al-Qur’an hendaknya menghindari bermain-main,
bersenda gurau dan tengok kanan-kiri yang mengganggu ketika
tengah membaca Al-Qur’an. Hal tersebut di atas dilakukan agar
ketika membaca Al-Qur’an benar-benar bisa terfokuskan untuk
membaca Al-Qur’an bukan untuk kegiatan yang lain seperti
bermain-main, bersenda gurau, dll.
9) Tidak melalaikan bacaan
Adab lain ketika membaca Al-Qur’an adalah tidak
melalaikan bacaan itu setelah mempelajarinya. Bacaan maupun
hafalan Al-Qur’an harus dilestarikan sepanjang hayat sebagai
bekal mati.
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10) Memuliakan mushaf
Mushaf Al-Qur’an adalah lembaran-lembaran yang di
dalamnya tertulis ayat-ayat Al-Qur’an, menuntut untuk dihormati
dan dimuliakan. Bentuk memuliakan mushaf diantaranya adalah
tidak meletakkan mushaf di sembarang tempat, dll.
Sedangkan menurut Ahmad Syaifudin (2013: 6), adab atau tata
cara dalam membaca Al-Qur’an diantaranya sebagai berikut:
1) Membaca di tempat yang suci.
2) Menghadap ke arah kiblat.
3) Memulainya dengan bertaawudz.
4) Khusyuk dan berusaha mentadaburinya.
5) Menangis dan berusaha menangis membacanya.
6) Membaca dengan tartil.
7) Menghindari melakukan sesuatu yang mengurangi kemuliaan Al-
Qur’an.
8) Bersiwak sebelum membaca Al-Qur’an.
9) Membaca dengan menggunakan salah satu qiraat dari imam tujuh
yang mashur.
10) Mengamalkan semua kandungan ayat yang dibaca dengan
memperhatikan perintah dan larangan serta halal dan haramnya.
11) Tidak mengeraskan di masjid agar tidak mengganggu orang lain.
12) Membaca Al-Qur’an dengan tertib urutan mushafnya.
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Berdasarkan pendapat diatas secara garis besar adab-adab dalam
membaca Al-Qur’an adalah bertujuan untuk memuliakan Al-Qur’an
sebagai kitab suci yang berbeda dengan kitab-kitab yang lain. Adab
dalam membaca Al-Qur’an merupakan amalan sunah yang perlu
diperhatikan untuk mendapatkan kesempurnaan dalam membaca Al-
Qur’an, tetapi hal yang paling penting dalam membaca Al-Qur’an
harus dimulai dengan niat yang ikhlas untuk mendapatkan ridho Allah
SWT.
3. Metode An-Nahdliyah
a. Pengertian Metode An-Nahdliyah
Secara etimologi, metode berasal dari kata method yang berarti
suatu cara kerja yang sistematis untuk memudahkan pelaksanaan
kegiatan dalam mencapai suatu tujuan (Zakiah Darajat, 2001: 1).
Sedangkan menurut Nik Haryati (2011: 67-68) metode ialah teknik
penyajian yang dikuasai guru untuk mengajar atau menyajikan bahan
pelajaran kepada siswa di dalam kelas baik secara individual atau
secara kelompok agar pelajaran itu dapat diserap, dipahami, dan
dimanfaatkan oleh siswa dengan baik.
Dari kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa metode
merupakan cara kerja yang dikuasai guru dalam proses pembelajaran.
Metode memiliki peran penting dalam tersampainya materi pelajaran.
Kemudian, dengan menggunakan metode yang tepat maka hasilnya
akan memuaskan. Demikian sebaliknya, jika menggunakan metode
yang kurang tepat maka hasilnya juga akan kurang memuaskan atau
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dengan kata lain bahawa penentuan metode yang digunakan guru
sangat menentukan berhasil atau tidaknya pembelajaran.
Istilah An-Nahdliyah ini berasal dari nama organisasi
keagamaan terbesar di Indonesia yaitu Nahdlatul Ulama’ yang artinya
kebangkitan ulama’. Dari nama itulah kemudian para ulama’
mengembangkannya menjadi sebuah metode pembelajaran membaca
Al-Qur’an yang diberi nama Metode Cepat Tanggap Belajar Al-
Qur’an An-Nahdliyah. Metode An-Nahdliyah adalah salah satu metode
membaca Al-Qur’an dari Kabupaten Tulungagung Provinsi Jawa
Timur.
Metode ini disusun oleh Lembaga Pendidikan Ma’arif NU
Cabang Tulungagung. Lembaga Ma’arif NU Tulungagung bersama
dengan para Kyai dan para ahli dalam bidang pengajaran Al-Qur’an,
serta tokoh-tokoh pendidikan merumuskan metode An-Nahdliyah
untuk pembelajaran membaca Al-Qur’an pada akhir tahun 1990.
Kemudian pada tanggal 16 Februari 1993 metode An-Nahdliyah
mendapatkan rekomendasi dari PW LP Ma’arif NU Jawa Timur dan
izin hak cipta dari Departemen Kehakiman RI Nomor: 008997-
009002 tahun 1993 (Muhtarom dkk, 2008: 1-2).
Metode An-Nahdliyah ini ialah perpaduan nilai salaf dengan
metode pembelajaran modern. Metode An-Nahdliyah ini merupakan
pengembangan dari metode Baghdadiyah, maka materi pembelajaran
Al-Qur’an tak jauh berbeda dengan metode Qira’ati dan Iqra’.
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Pembelajaran metode ini lebih ditekankan pada kesesuaian dan
keteraturan bacaan melalui ketukan atau lebih tepatnya pembelajaran
Al-Qur’an pada metode ini lebih menekankan pada kode / ketukan.
b. Ciri Khusus Metode An-Nahdliyah
1) Materi pelajaran disusun secara berjenjang dalam buku paket 6
jilid.
2) Pengenalan huruf sekaligus diawali dengan latihan dan pemantapan
makharijul huruf dan sifatul huruf.
3) PenerapaIOPLIIn qaidah tajwid dilaksanakan secara praktis dan
dipandu dengan titian murattal.
4) Santri lebih dituntut memiliki pengertian yang dipandu dengan asas
CBSA (Cara Belajar Siswa Aktif) melalui pendekatan
keterampilan proses.
5) Kegiatan belajar mengajar dilaksanakan secara klasikal untuk
tutorial dengan materi yang sama agar terjadi proses musafahah.
6) Evaluasi dilaksanakan secara kontinyu dan berkelanjutan.
7) Metode ini merupakan pengembangan dari qaidah Baghdadiyah
(Muhtarom dkk, 2008: 16).
Dari paparan di atas telah menjelaskan bahwa metode An-
Nahdliyah ini jika di terapkan sejak awal maka akan sangat
membantu seseorang dalam tata cara membaca Al-Qur’an yang sesuai
dengan kaidah dan ketentuanya.
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c. Kegiatan Pembelajaran dengan Metode An-Nahdliyah
Kegiatan pembelajaran dengan Metode An-Nahdliyah secara
rinci dalam satu kali pertemuan adalah sebagai berikut :
1) Santri berkumpul secara klasikal yang dihadapi Ustadz.
2) Santri berkelompok 10 anak dan diasuh seorang Ustadz.
3) Ustadz membaca materi terlebih dahulu dan santri menirukan
diiringi dengan ketukan.
4) Santri diminta membaca bersama-sama dan Ustadz mengiringi
dengan ketukan.
5) Setelah santri membaca bersama-sama secara berulang-ulang,
santri diminta untuk membaca satu persatu.
6) Ustadz menilai dalam kartu prestasi.
7) Ustadz memberi bimbingan kepada santri yang kurang tepat
bacaannya (Muhtarom dkk, 2008: 21- 22).
Muhtarom dkk. (2008: 22) juga memaparkan catatan yang harus
diperhatikan dalam pengelolaan kelas menggunakan metode An-
Nahdliyah yaitu sebagai berikut:
1) Pengelompokkan dalam santri didasarkan atas kesamaan dalam
kemampuan menurut hasil prestasi yang diperoleh.
2) Pada waktu privat individual, Ustadz tidak diperkenankan
memberi pelajaran tetapi cukup mengarahkan santri kepada
pengertian dengan berbagai pertanyaan agar dapat tercapai
keterampilan proses.
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3) Untuk menghindari agar santri yang sudah / belum menerima
giliran tidak ramai, hendaknya diberi kesibukan dengan memberi
tugas menulis satu baris pada halaman yang sedang dipelajari.
d. Konsep Pembelajaran An-Nahdliyah
1) Metode Penyampaian
Menurut Muhtarom dkk. (2008: 17) metode penyampaian
yang dipakai dalam proses belajar mengajar metode An-
Nahdliyah adalah :
a) Metode Demonstrasi, yaitu tutor memberikan contoh
secara praktis dalam melafalkan huruf dan cara membaca
hukum bacaan.
b) Metode Drill, yaitu santri disuruh berlatih melafalkan sesuai
dengan makhraj dan hukum bacaan sebagaimana yang
dicontohkan Ustadz.
c) Tanya Jawab, yaitu Ustadz memberikan pertanyaan kepada
santri atau sebaliknya.
d) Metode Ceramah, yaitu Ustadz memberikan penjelasan
sesuai dengan pokok bahasan yang diajarkan.
2) Materi Pengajaran
Menurut Muhtarom dkk. (2008: 23-24) materi pengajaran itu
ada dua, yaitu materi pokok dan tambahan :
a) Materi pokok yaitu membaca Al-Qur’an dengan sistem bacaan
tartil, tahqiq, dan taghani tadarus.
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b) Materi tambahan terdiri dari :
(1) Menulis huruf Al-Qur’an dan angka Arab.
(2) Hafalan surat pendek.
(3) Hafalan bacaan shalat dan do’a
(4) Praktek wudlu dan shalat
(5) Akhlak / tauhid yang disusun dalam bentuk kisah.
B. Kajian Penelitian Terdahulu
Dalam penelitian ini, penulis melakukan telaah pustaka guna
mengetahui letak persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian
yang sudah ada sebelumnya. Telaah pustaka ini terdiri dari beberapa
penelitian terdahulu yang ada relevansinya dengan penelitian yang akan
penulis lakukan. Diantara karya terdahulu itu adalah:
Skripsi pertama, dengan judul “Implementasi Metode Ummi di TPA
Ar-Rohman Ar-Rohim dalam Pembelajaran Membaca Al-Qur’an Dukuh
Tanjungsari Kelurahan Tegalgede Kabupaten Karanganyar Tahun 2016 /
2017” Oleh Rita Mustikawati Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama Islam Negeri Surakarta Tahun
2017. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa dalam proses pembelajaran
membaca Al-Qur’an dengan menggunakan metode Ummi dilakukan dengan
cara langsung yaitu dengan tidak dieja cara membacanya dengan tempo
cepat satu ketukan. Untuk bacaan mad cara membacanya dengan diayun
yaitu 1 ayunan sama dengan 2 harakat. Tiap pembelajaran langsung ada 7
tahap yaitu tahap pembukaan, tahap apersepsi, tahap penanaman konsep,
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tahap pemahaman konsep, tahap latihan / keterampilan, tahap evaluasi dan
tahap penutup. Sistem yang digunakan klasikal-individual yaitu model
pembelajaran membaca Al-Qur’an bersama-sama halaman yang ditentukan
Ustadz / Ustadzah setelah dianggap tuntas oleh Ustadz / Ustadzah
pembelajaran dilanjutkan membaca secara individual. Dalam pembelajaran
metode Ummi TPA Ar-Rohman Ar-Rohim dilengkapi dengan metode
menghafal yaitu metode Talaqi yang berarti Ustadz / Ustadzah
mempraktikkan satu ayat sebanyak 3 kali. Santri mengulang sebanyak 5-10
kali. Pembelajaran Al-Qur’an dengan metode Ummi Ustadz / Ustadzah yang
diwajibkan lulus sertifikasi metode Ummi.
Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Rita Mustikawati dengan
penelitian yang akan diteliti yaitu sama-sama membahas pembelajaran
dalam membaca Al-Qur’an, sedangkan perbedaan penelitian Rita
Mustikawati dengan peneliti yaitu terdapat pada metode yang digunakan.
Penelitian Rita Mustikawati menggunakan metode Ummi, sedangkan
peneliti menggunalan metode An-Nahdliyah.
Skripsi ke-dua, dengan judul “Pelaksanaan Pembelajaran Membaca
Al-Qur’an pada Usia Lanjut dengan Buku 7 Jam Bisa Membaca Al-
Qur’an Metode Tsaqifa di Dukuh Sumberagung Bulu Sukoharjo Tahun
2017” Oleh Ristyana Apri Rahmawati Jurusan Pendidikan Agama Islam
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama Islam Negeri
Surakarta Tahun 2017. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa kegiatan
pembelajaran dilaksanakan setiap hari Minggu pada saat ba’da Maghrib
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sampai waktu masuk shalat Isya’ yang terdiri dari 28 santri lanjut usia.
Pembelajaran dilaksanakan secara klasikal atau bersama-sama. Kegiatan
pembelajaran dilaksanakan dengan 3 tahapan yaitu: Pertama, pembukaan.
Ustadz mengucap salam dan membaca al-fatihah bersama-sama. Ke dua,
kegiatan inti. Ustadz menambah materi dengan menuliskan huruf hijaiyah di
papan tulis kemudian Ustadz menjelaskan bagaimana pengucapan hurufnya.
Jika sudah paham maka Ustadz melanjutkan menjelaskan bentuk huruf
hijaiyah dan perubahannya. Ke tiga, penutup. Ustadz dan para santri lanjut
usia mengucap hamdalah bersama-sama dan diakhiri dengan Ustadz
mengucapkan salam. Metode yang digunakan dalam pembelajaran ini
adalah metode Ceramah, Tanya Jawab, dan metode Drill. Adapun evaluasi
yang digunakan ustadz adalah evaluasi harian, tetapi tidak tertulis.
Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Ristyana Apri Rahmawati
dengan penelitian yang akan diteliti yaitu sama-sama membahas tentang
pembelajaran membaca Al-Qur’an, sedangkan perbedaan penelitian
Ristyana Apri Rahmawati dengan peneliti yaitu terdapat pada jenjang murid
/ santri. Penelitian Ristyana Apri Rahmawati meneliti usia lanjut dengan
menggunakan buku ajar “ 7 Jam Bisa Membaca Al-Qur’an Metode
Tsaqifa”, sedangkan peneliti meneliti usia dini  dengan menggunakan buku
ajar “Cepat Tanggap Belajar Al-Qur’an Metode An-Nahdliyah”.
Skripsi ke-tiga, dengan judul “Pelaksanaan Pembelajaran Membaca
Al-Qur’an melalui Metode Iqro’ di MI Nurul Huda Manyarejo Plupuh
Sragen Tahun Ajaran 2016 / 2017” Oleh Eka Selvi Eaningtyas Jurusan
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Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Institut
Agama Islam Negeri Surakarta Tahun 2017. Hasil penelitian
mengungkapkan bahwa kegiatan pembelajaran dilaksanakan setiap hari
Senin, Rabu yang dimulai pada pukul 12.25 sampai pukul 13.00 WIB dan
hari Sabtu yang dimulai pada pukul 11.15 sampai pukul 11.50 WIB.
Pembelajaran dilaksanakan secara klasikal atau bersama-sama dalam satu
kelas terdapat 20 siswa. Kegiatan pembelajaran  dilaksanakan dengan 3
tahapan yaitu: Pertama, pembukaan. Guru mengucap salam, bersama-sama
membaca Al-Fatihah, do’a sehari-hari dan surat-surat pendek bersama-
sama. Ke-dua, kegiatan inti. Guru bersama para siswa menyiapkan buku
materi yang akan digunakan untuk pembelajaran iqro’ dan siswa
mengumpulkan kartu prestasi kepada guru. Kemudian bergantian atau
individual membaca halaman iqro’ dengan dipanggil satu persatu dan
membaca disimak oleh gurunya. Ke-tiga, penutup. Guru menutup
pembelajaran dengan do’a kedua orang tua, do’a dunia akhirat dan kifaratul
majelis, kemudian guru mengucap salam dan bersalaman dengan para siswa.
Adapun metode atau 10 sifat buku iqro’ yang digunakan oleh guru
diantaranya yaitu: Bacaan langsung, CBSA, privat, modul, asisten sipraktis,
sistematis, variatif, komunikatif, dan fleksibel.
Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Eka Selvi Eaningtyas dengan
penelitian yang akan diteliti yaitu sama-sama membahas tentang
pembelajaran membaca Al-Qur’an, sedangkan perbedaan penelitian Eka
Selvi Eaningtyas dengan peneliti yaitu terdapat pada metode yang
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digunakan. Penelitian Eka Selvi Eaningtyas menggunakan metode Iqro’,
sedangkan peneliti menggunakan metode An-Nahdliyah.
Dari penelitian yang telah dipaparkan di atas, dapat diambil
kesimpulan bahwa penelitian yang akan dilakukan penulis belum pernah
diteliti oleh peneliti sebelumnya. Walaupun ada beberapa persamaan, namun
terdapat banyak perbedaan yang mendasar, karena penelitian ini akan
mengkaji tentang pelaksanaan metode An-Nahdliyah dalam pembelajaran
membaca Al-Qur’an di TPQ SD Negeri II Kec. Selo Kab. Boyolali.
C. Kerangka Berpikir
Membaca Al-Qur’an merupakan proses untuk memperoleh pengertian
dan kombinasi beberapa huruf dan kata. Disamping itu, membaca juga
dipahami sebagai proses untuk mengenal kata dan memadukan arti kata
dalam kalimat dan struktur bacaan. Hasil akhir  dari proses membaca adalah
seseorang mampu membuat intisari yang dibacanya.
Untuk menjadikan seseorang memiliki kemampuan membaca secara
baik, diperlukan keterlibatan berbagai aspek. Diantaranya aspek-aspek
tersebut adalah adanya minat dalam diri seseorang untuk membaca, serta
keterlibatan orang lain seperti guru, orang tua dan lingkungan. Untuk dapat
menciptakan lingkungan yang dapat mendorong atau merangsang seseorang
untuk membaca. Aspek minat terdiri dari aspek kognitif dan afektif. Aspek
kognitif berupa konsep positif terhadap suatu obyek dan berpusat pada
manafaat dari obyek tersebut. Aspek afektif nampak dalam rasa suka atau
tidak suka dan kepuasan pribadi obyek tersebut. Dengan demikian, minat
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membaca merupakan kekuatan yang mendorong aktivitas membaca,
memperhatikan, merasa tertarik dan senang terhadap aktivitas membaca,
sehingga mereka melakukan aktivitas membaca dengan kemauan sendiri.
Sedangkan keterlibatan orang lain merupakan salah satu dorongan untuk
membutuhkan minat membaca dalam diri seseorang.
Berdasarkan uraian di atas, kemampuan membaca seseorang sangat
dipengaruhi oleh berbagai aspek yang melingkupinya, baik aspek yang
berasal dari dalam diri sendiri maupun aspek yang bersifat eksternal.
Ketiadaan dari berbagai aspek tersebut dapat menjadikan seseorang
mengalami hambatan didalam membaca, seperti keterlambatan dan kesulitan-
kesulitan lain yang tak diharapkan.
Tak sedikit keprihatinan yang disampaikan berbagai pihak terhadap
rendahnya minat atau kemampuan membaca pada anak-anak di Indonesia,
termasuk dalam kemampuan membaca Al-Qur’an. Diantara bentuk dari
rendahnya kemampuan membaca Al-Qur’an pada anak-anak dapat dilihat
dari banyaknya anak usia SD yang mengalami kesulitan dalam membaca Al-
Qur’an. Kesulitan membaca Al-Qur’an bagi anak SD merupakan problem
serius dalam dunia pendidikan, khususnya bagi masa depan proses
pendidikan agama Islam. Kemampuan anak-anak SD untuk membaca Al-
Qur’an secara baik akan memberikan dampak positif bagi proses pendidikan
dalam pembelajaran pada jenjang berikutnya.
Kemudian untuk memperoleh kemampuan yang baik dalam hal
membaca Al-Qur’an, maka diperlukan metode cepat tanggap belajar Al-
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Qur’an yaitu metode An-Nahdliyah. Metode An-Nahdliyah memiliki empat
peyampaian dalam pembelajarannya, yaitu (1) Metode Demonstrasi, yaitu
tutor memberikan contoh secara praktis dalam melafalkan huruf dan cara
membaca hukum bacaan. (2) Metode Driil, yaitu santri disuruh berlatih
melafalkan sesuai dengan makhraj dan hukum bacaan sebagaimana yang
dicontohkan Ustadz. (3) Metode Tanya Jawab, yaitu Ustadz memberikan
pertanyaan kepada santri atau sebaliknya. (4) Metode Ceramah, yaitu Ustadz
memberikan penjelasan sesuai dengan pokok bahasan yang diajarkan. Selain
dari itu, metode ini merupakan pengembangan dari metode sebelumnya yaitu
metode Baghdadiyah. Kemudian, penentuan metode merupakan hal
terpenting, karena berdampak pada keefektifan pembelajaran untuk mencapai
keberhasilan dalam pembelajaran.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif, yaitu
penelitian yang mengedepankan analisa atau realitas persoalan. Semua itu
berdasarkan pada pengungkapan apa-apa yang telah dieksplorasi dan
diungkapkan oleh para responden serta data yang dikumpulkan berupa kata-
kata dan bukan angka. Dengan kata lain metode kualitatif sebagai prosedur
penelitian yang menghasilkan data kualitatif deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati (Lexy J.
Moelong, 2002: 3).
Penelitian deskriptif kualitatif ini memaparkan, mengkaji, dan
mengaitkan data yang diperoleh baik secara tekstual maupun kontekstual. Hal
ini dimaksudkan agar dapat memperoleh kejelasan permasalahan yang diteliti
untuk dapat dipaparkan dalam bentuk penjelasan.
B. Setting Penelitian
Setting penelitian menjelaskan tentang lokasi dan gambaran tentang
subjek yang dikenai tindakan ( Suharsimi Arikunto, 2008: 39). Waktu dan
tempat dilakukan penelitian ini adalah :
1. Waktu Penelitian
Waktu Penelitian dilaksanakan mulai dari bulan April 2017 sampai dengan
Januari 2018.
2. Tempat Penelitian
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Penelitian dilaksanakan di SD Negeri II Kec. Selo Kab. Boyolali. Adapun
alasan pemilihan SD Negeri  ini adalah karena lembaga tersebut walaupun
bukan di bawah naungan Kementrian Agama tetapi tetap memperhatikan
siswa dalam hal keagamaan, khususnya dalam kemampuan membaca Al-
Qur’an dengan melalui TPQ dengan menggunakan metode An-Nahdliyah.
C. Subyek dan Informan Penelitian
1. Subyek Penelitian
Subyek penelitian adalah subyek yang dituju untuk diteliti oleh
peneliti yakni subyek yang menjadi pusat perhatian atau sasaran penelitian
(Suharsimi arikunto, 2002: 122). Dalam penelitian ini yang menjadi
subyek penelitian adalah guru PAI dan siwa kelas V di SD Negeri II Kec.
Selo Kab. Boyolali.
2. Informan dalam Penelitian
Informan adalah orang yang memberikan informasi yakni orang
yang memberi keterangan tentang informasi-informasi yang diperlukan
oleh peneliti (Suharsimi arikunto, 2002: 122). Informan dalam penelitian
ini adalah Kepala Sekolah dan wali kelas V di SD Negeri II Kec. Selo
Kab. Boyolali.
D. Teknik Pengumpulan Data
Dimaksudkan untuk mempermudah dalam memperoleh data yang
diperlukan dalam penelitian ini, maka penulis menggunakan beberapa
metode:
1. Metode Observasi
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Menurut Lexy J. Moeleong (2002: 117) observasi adalah alat
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara pengamatan dan
pencatatan serta mendengarkan secara cermat sampai sekecil-kecilnya
terhadap fenomena yang ada.
Metode observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi langsung, yaitu mengamati, mendengarkan dan mencatat
perilaku kejadian sebagaimana yang terjadi sebenarnya dalam proses
penelitian. Observasi yang dilakukan adalah mengamati pelaksanaan
metode An-Nahdliyah dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an kelas V
di TPQ SD Negeri II Kec. Selo Kab. Boyolali tahun pelajaran 2017 /
2018.
2. Metode Wawancara
Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan melibatkan
seseorang yang ingin mendapatkan dari seseorang yang lainnya dengan
mengajukan pertanyaan-pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu  (Deddy
Mulyana, 2001: 180). Peneliti mengumpulkan data dengan cara bertanya
langsung kepada responden.
Metode wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi
pelaksanaan metode An-Nahdliyah dalam pembelajaran membaca Al-
Qur’an di TPQ SD Negeri II Kec. Selo Kab. Boyolali Tahun Pelajaran
2017 / 2018. Adapun bentuk wawancara dalam penelitian ini
menggunakan wawancara bebas terpimpin.
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3. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah setiap persyaratan tertulis yang
disusun oleh seseorang atau lembaga untuk keperluan pengujian suatu
peristiwa atau penyajian akunting (Lexy J. Moeleong, 2002: 161).
Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data tentang profil
sekolah, hasil kegiatan belajar mengajar dan semua yang terkait dengan
pelaksanaan metode An-Nahdliyah dalam pembelajaran membaca Al-
Qur’an di TPQ SD Negeri II Kec. Selo Kab. Boyolali.
E. Teknik Keabsahan Data
Untuk menguji keabsahan data dalam penelitian ini dengan
menggunakan triangulasi. Lexy J. Moloeng (2008: 330) mendefinisikan
triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan sebagai
pembanding terhadap data itu. Hal ini dibedakan menjadi empat macam
triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan
sumber, metode, penyidik, dan teori.
Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik
derajat kepercayaan atau informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat
yang berbeda dalam metode kualitatif. Hal itu dapat dicapai dengan jalan,
yaitu: (1) membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara,
(2) membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa
yang dikatakan secara pribadi, (3) membandingkan apa yang dikatakan
orang-orang tentang situasi dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu, (4)
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membandingkan keadaan dari perspektif seseorang dengan berbagai pendapat
dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang berpendidikan
menengah atau tinggi, orang berada, orang pemerintahan, (5)
membandingkan hasil wawancara dengan suatu dokumen yang berkaitan.
Teknik triangulasi lebih mengutamakan efektifitas proses dan hasil
yang diinginkan. Oleh karena itu, triangulasi dapat dilakukan dengan menguji
apakah proses dan hasil metode yang digunakan sudah berjalan dengan baik
(Bungin, 2001: 191). Triangulasi yang digunakan dalam penelitiaan ini
dengan triangulasi sumber dan metode. Menurut Moloeng (2008: 330)
triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat
yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Dalam triangulasi sumber ini, maka
untuk mengecek keabsahan data dengan membandingkan antara informasi
yang diperoleh dari subyek dan informan.
Sedangkan triangulasi metode adalah yang seperti diungkapkan oleh
(Denzin, 2000: 391) “Methodological triangulation the use of multiple
methods to study a single problem”. Maksudnya untuk memeriksa keabsahan
data dalam meneliti sebuah masalah, perlu membandingkan beberapa metode
penelitian. Dalam penelitian ini, digunakan metode observasi, wawancara dan
metode dokumentasi. Maka pemeriksaan keabsahan data ini dilakukan
dengan cara membandingkan data yang diperoleh melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi. Maka pemeriksaan keabsahan data ini
dilakukan dengan cara membandingan data yang diperoleh melalui observasi,
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wawancara dan dokumentasi, untuk memastikan data-data itu tidak saling
bertentangan. Apabila terdapat perbedaan, maka harus ditelusuri perbedaan-
perbedaan ini sampai menentukan sumber dan materi perbedaannya,
kemudian dilakukan konfirmasi dengan informan dan sumber - sumber lain.
F. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan hal yang sangat penting dalam suatu
penelitian. Untuk menganalisa data yang diperoleh dari hasil penelitian
menggunakan teknik dengan menelaah seluruh data, reduksi data, menyusun
dalam satuan-satuan, mengategorisasi, pemeriksaan keabsahan data dan
penafsiran data (Lexy J. Moleong, 2007: 247) .
Dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif. Andi
Prastowo (2011: 246) mengungkapkan bahwa keempat analisis data mulai
dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan merupakan suatu kesatuan yang jalin-menjalin pada saat,
sebelum dan sesudah pengumpulan data. Proses analisis data tersebut dapat
dijelaskan sebagai berikut :
1. Pengumpulan Data
Yaitu mengumpulkan data di lokasi studi dengan melakukan
observasi, wawancara mendalam dan mencatat dokumen dengan
menggunakan strategi pengumpulan data yang dipandang tepat dan
menentukan fokus serta pendalaman data pada proses pengumpulan data
berikutnya.
Dalam penelitian ini, data yang dikumpulkan berupa data profil
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sekolah, data guru, data siswa kelas V, hasil wawancara tentang
pelaksanaan metode An-Nahdliyah dan hasil observasi tentang
pelaksanaan proses pembelajaran dengan menggunakan  metode An-
Nahdliyah.
2. Reduksi Data
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan
mengorganisasikan data dengan sedemikian rupa hingga kesimpulan
finalnya dapat ditarik dan diverifikasikan.
3. Penyajian Data
Pada proses penyajian data, data yang telah dipilih melalui reduksi
data kemudian disajikan dalam bentuk tulisan dan verbal secara sistematis
sehingga memudahkan untuk disimpulkan.
4. Penarikan Kesimpulan
Menarik kesimpulan sejak pengumpulan data yaitu dengan memahami
arti dari berbagai hal yang diterima dengan melakukan pencatatan pola,
pernyataan, arahan, sebab-akibat dan berbagai proposisi. Supaya
kesimpulan cukup mantap dan benar dapat dipertanggungjawabkan, perlu
diverifikasikan hal tersebut dilakukan dengan aktifitas pengumpulan
dengan tujuan pemantapan dan penelusuran data kembali.
Hamid Patilimia (2008: 102) mengutip dari Miles dan Huberman
menggambarkan model analisis interaktif dengan bagan sebagai berikut :
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Dari bagan di atas dapat dijelaskan langkah pertama yang dilakukan
adalah pengumpulan data. Setelah pengumpulan data selesai, dilakukan
reduksi data yaitu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan,
mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengkoordinasi sampai
kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. Langkah ke-dua yaitu
data yang telah direduksi disajikan dalam bentuk narasi maupun matrik.
Langkah ke-tiga adalah penarikan kesimpulan dari data yang telah
disajikan pada tahap ke-dua dengan mengambil kesimpulan pada setiap
rumusan.
Penyajian
Data
Pengumpulan Data
Reduksi Data
Penarikan
Kesimpulan
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Fakta Temuan Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian
a. Letak Geografis
Berdasarkan letak wilayahnya, SD Negeri II Selo beralamat di
Dukuh Temusari Kelurahan Lencoh Kecamatan Selo Kabupaten
Boyolali. Sekolah ini terakreditasi A didirikan pada tahun 1974.
Lingkungan fisik sekolah cukup baik dengan pengaturan dan
pemeliharaan ruang kelas, ruang guru, perpustakaan, halaman sekolah
dan ruang lainnya. Ruang kelas tertata rapi dan bersih sehingga siswa
merasa nyaman berada di dalam kelas. Sekolah ini walaupun dekat
dengan jalan raya tetapi siswa di SD Negeri II Selo tetap dapat belajar
dengan tenang.
SD Negeri II Selo telah memenuhi standar nasional sebagai
pelaksana pendidikan tingkat dasar yang memiliki sarana dan
prasarana yang memadai sehingga mudah untuk mencapai tujuan
pendidikan nasional yang telah dirancang oleh pemerintah (Observasi
18 September 2017).
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b. Visi, Misi, dan Tujuan Lembaga
1) Visi
Terwujudnya generasi muda yang cerdas, terampil, berkarakter,
bertakwa dan berbudi pekerti luhur, serta peduli terhadap
lingkungan.
2) Misi
a) Meningkatkan keinginan belajar, mengajar, serta tertib,
disiplin dan bermutu.
b) Meningkatkan kerjasama antar sekolah, siswa, orang tua, dan
masyarakat.
c) Memberi bimbingan terhadap siswa sesuai dengan
kemampuannya.
d) Membimbing siswa berkarakter mulia.
e) Menanamkan sikap peduli terhadap lingkungan sekitar,
masyarakat, dan bangsa (Dokumentasi 18 September 2017).
3) Tujuan
a) Mencetak lulusan yang maju akan ilmu pengetahuan.
b) Membentuk pribadi muslim yang berakhlak mulia
(Wawancara dengan Bp. Biyanto, M.Pd 18 September 2017).
c. Sejarah Berdirinya TPQ
TPQ SD Negeri II Kec. Selo Kab. Boyolali berada di Dukuh
Temusari Kelurahan Lencoh berdiri pada tahun 2010. Pembentukan
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TPQ yang berada di SD dilatarbelakangi oleh banyaknya siswa yang
masih berkemampuan membaca Al-Qur’an tergolong minim, hal ini
disebabkan oleh lingkungan tempat tinggal siswa tak terdapat TPQ
atau lembaga-lembaga yang mengajarkan membaca Al-Qur’an dan
mata pelajaran PAI (Pendidikan Agama Islam) khususnya dalam hal
membaca Al-Qur’an waktu yang diajarkan di sekolah amat minim
pula. Kemudian, dengan realita yang ada maka Ustadz Haryanto, S.Pd
selaku guru PAI (Pendidikan Agama Islam) mempunyai inisiatif
mengusulkan pembentukan program TPQ kepada Kepala Sekolah
untuk dimusyawarahkan dengan para guru yang lain dengan
membentuk program TPQ untuk menanggulangi minimnya siswa
dalam hal membaca Al-Qur’an.
Setelah inisiatif Ustadz Haryanto, S.Pd disampaikan kepada
Kepala Sekolah, maka Kepala Sekolah dalam 1 minggu ke depan
mengadakan rapat besar untuk seluruh guru dalam hal pembentukan
program TPQ. Dalam rapat tersebut juga ditemuai pihak yang kontra
mengenai program tersebut dengan alasan bahwa TPQ merupakan
tanggung jawab pihak masyarakat bukan lagi dari pihak sekolah.
Walaupun ditemukan ada pihak yang tak setuju, ternyata ada pula
pihak yang setuju dengan program tersebut dengan alasan bahwa
mengajarkan ilmu yang bermanfaat merupakan salah satu amalan
yang pahalanya tak akan terputus walau sampai kapan pun. Lalu ada
pula yang berargumen bahwa dengan dibentuknya program TPQ maka
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kemampuan siswa menjadi lebih baik yang berdampak pada nilai
siswa dalam mata pelajaran PAI (Pendidikan Agama Islam)
khususnya dalam hal membaca Al-Qur’an. Dalam rapat tersebut
Kepala Sekolah memutuskan untuk membentuk program TPQ, karena
mayoritas guru mendukung inisiatif yang telah disampaikan oleh guru
PAI (Pendidikan Agama Islam).
Hasil rapat bahwasanya positif untuk dibentuknya program TPQ.
Setelah itu, rapat yang dipimpin oleh Kepala Sekolah langsung
membentuk struktur kepengurusan program TPQ dengan hasil bahwa
PJ (Penanggung Jawab) oleh Bp. Biyanto, M.Pd selaku Kepala
Sekolah, Ketua Tim Pelaksana oleh Ustadz Haryanto, S.Pd selaku
guru PAI, Tim Pelaksana oleh Ustadzah Siti Saroh selaku wali kelas II
dengan mengampu kelas I-II dan Ustadz Haryanto, S. Pd selaku guru
PAI mengampu  kelas III s/d VI dengan menggunakan metode An-
Nahdliyah. Penentuan metode ini karena dalam metode An-Nahdliyah
santri lebih dituntut memiliki pengertian yang dipandu dengan asas
CBSA (Cara Belajar Siswa Aktif) melalui pendekatan keterampilan
proses (Wawancara dengan Bp. Biyanto, M.Pd 15 November 2017).
Hal ini juga dikuatkan oleh Bp. Sumarjo, S.Pd selaku wali kelas
V bahwa pembentukan TPQ dilatarbelakangi oleh banyaknya siswa
yang masih berkemampuan membaca Al-Qur’an tergolong minim, hal
ini disebabkan oleh lingkungan tempat tinggal siswa tak terdapat TPQ
atau lembaga-lembaga yang mengajarkan membaca Al-Qur’an dan
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mata pelajaran PAI (Pendidikan Agama Islam) khususnya dalam hal
membaca Al-Qur’an waktu yang diajarkan di sekolah amat minim
pula.
Dari wawancara berbagai pihak, dapat disimpulkan bahwa
ternyata benar berdirinya TPQ di SD Negeri II Kec. Selo Kab.
Boyolali dilatarbelakangi oleh minimnya kemampuan siswa dalam hal
membaca Al-Qur’an.
d. Struktur Kepengurusan TPQ
Untuk memperlancar bagi kegiatan administrasi, proses
pelaksanaan kegiatan pembelajaran maka disusun tugas sesuai dengan
tugasnya masing-masing, pembagian tugas tersebut disusun dalam
struktur kepengurusan TPQ. Dalam hal ini, TPQ bukan berarti suatu
lembaga pendidikan tetapi suatu program sekolah tingkat dasar untuk
memenuhi kebutuhan murid yang disebabkan oleh bobot mata
pelajaran PAI dengan waktu yang amat minim pada umumnya dan
untuk memenuhi kebutuhan para murid dengan kemampuan yang
memprihatinkan dalam hal membaca Al-Qur’an pada khususnya (Hasil
wawancara dengan Ustadz Haryanto, S.Pd  16 September 2017).
.  Hal ini dikuatkan oleh Bp. Sumarjo, S.Pd selaku wali kelas V
dan Bp. Biyanto, M.Pd selaku Kepala sekolah, untuk kepengurusan
TPQ SD Negeri II Kec. Selo Kab. Boyolali dengan PJ (Penanggung
Jawab) oleh Bp. Biyanto, M. Pd (Kepala Sekolah), Ketua Tim oleh
Ustadz Haryanto, S. Pd (guru PAI), dan Tim Pelaksana oleh Ustadzah
64
Siti Saroh (wali kelas II) dan Ustadz Haryanto, S.Pd. Untuk pembagian
tugasnya, Ustadzah Siti Saroh mengajar kelas I-II dan Ustadz
Haryanto, S.Pd mengajar kelas III s/d VI. Adapun struktur
kepengurusan TPQ SD Negeri II Kec. Selo Kab. Boyolali Tahun
Pelajaran 2017 / 2018 selengkapnya terdapat pada halaman lampiran.
e. Keadaan Ustadz dan Santri
Ustadz atau Ustadzah yang mengajar di TPQ SD Negeri II Kec.
Selo Kab. Boyolali pada kelas I-II yaitu Ustadzah Siti Saroh (wali
kelas II), kemudian pada kelas III s/d VI dibina oleh Ustadz Haryanto,
S. Pd (guru PAI). Jumlah santri kelas I sebanyak 59, kelas II sebanyak
29, kelas III sebanyak 27, kelas IV sebanyak 34, kelas V sebanyak 20,
dan kelas VI sebanyak 26. Jadi total santri di TPQ SD Negeri II Kec.
Selo Kab. Boyolali kelas I s/d VI terdiri dari 195 santri (Dokumentasi
18 September 2017).
f. Sarana yang Digunakan
1) Black board.
2) Kapur.
3) Buku pegangan, yaitu buku An-Nahdliyah yang terdiri dari enam
jilid. Buku tersebut sudah tersedia di TPQ SD Negeri II Kec. Selo
Kab. Boyolali.
4) Steak, yaitu sebuah alat memanjang yang terbuat dari bambu. Steak
tersebut digunakan Ustadz untuk memberikan nada ketukan kepada
para santri guna kesesuaian dan keteraturan bacaan.
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5) Dampar, yaitu meja pendek yang digunakan santri untuk
meletakkan buku pegangan dan menulis.
6) Laptop dan LCD proyektor digunakan untuk menjelaskan
mengenai materi tambahan berupa wudlu dan shalat (Observasi 18
September 2017).
2. Pelaksanaan Metode An-Nahdliyah dalam Pembelajaran Membaca
Al-Qur’an di TPQ SD Negeri II Kec. Selo Kab. Boyolali
Pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan
menggunakan metode An-Nahdliyah terdiri dari enam jilid, namun dalam
penelitian ini hanya membahas jilid lima, karena di TPQ SD Negeri II
Kec. Selo Kab. Boyolali pada kelas V hanya jilid tersebut yang sedang
dilaksanakan. Metode An-Nahdliyah dalam pelaksanaannya menggunakan
ketukan di dalam pembelajarannya. Hal ini dimaksudkan agar santri tidak
bosan saat proses pembelajaran, serta untuk kesesuaian dan keteraturan
bacaan yaitu panjang maupun pendeknya bacaan. Model pembelajaran
dengan metode An-Nahdliyah ini menggunakan model klasikal. Untuk
penentuan metode An-Nahdliyah disebabkan karena dalam metode ini
santri lebih dituntut untuk memiliki pengertian yang dipandu dengan asas
CBSA (Cara Belajar Siswa Aktif) melalui pendekatan keterampilan proses
(Hasil wawancara dengan Ustadz Haryanto, S. Pd 18 September 2017).
Hal ini dikuatkan oleh Bp. Sumarjo, S.Pd (Wali Kelas V) dan Bp.
Biyanto, M.Pd (Kepala Sekolah) bahwa pelaksanaan pemebelajaran
dilaksanakan pada hari Rabu pukul 13.00-14.30 WIB dengan materi BTA
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dan fiqih, yang dibina oleh Ustadz Haryanto, S.Pd (guru PAI) dengan
santri kelas V. Kemudian kesan kelas V terkait pelaksanaan pembelajaran
dengan menggunakan metode An-Nahdliyah yaitu menyenangkan karena
para santri dituntut untuk aktif.
Berdasarkan wawancara pada 18 September 2017 menjelaskan bahwa
secara umum tahapan pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur’an
dengan metode An-Nahdliyah adalah sebagai berikut :
a. Kegiatan Awal
Ustadz memasuki kelas dan membuka pelajaran dengan mengucapkan
salam maka secara spontanitas para santri dengan antusias menjawab
salam tersebut. Kemudian Ustadz melakukan absensi guna untuk
mengetahui kehadiran para santrinya. Setelah itu, salah satu dari santri
memimpin do’a sebelum belajar guna berdo’a secara bersama-sama
dengan bacaan sebagai berikut :
 ّلا اللها مسب ّلا نحمرميحر
َاَبر ِاللهاِاب ُتِضَر ِْلاِابَو ِمَلاْساًمْلِع ِْنيِْدز ِّبَر َلاْوُسَرَو اَيَِبن ٍدَّمَُحِبمَو اَنْـيِد
 َْينِمآ اَمْهَـف ِْنيُْقزْرَو.
Kemudian para santri tanpa diperintah langsung muraja’ah membaca
buku Cepat Tanggap Belajar Al-Qur’an yaitu dengan membaca
bersama-sama pelajaran yang telah disampaikan sebelumnya.
b. Kegiatan Inti
Dalam kegiatan ini para santri diberi penjelasan oleh Ustadz tentang
materi yang sedang dibahas. Kemudian Ustadz memberikan contoh cara
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membaca dan diikuti oleh para santri secara bersama-sama dengan
diiringi ketukan oleh Ustadz. Setelah dikira cukup, kemudian santri
diminta untuk membaca satu persatu dan disimak oleh Ustadz dengan
diiringi ketukan pula. Sementara satu santri disimak bacaannya oleh
Ustadz, santri yang lain diberi tugas untuk menulis bacaan / lafadz yang
sedang dipelajari saat itu. Hal itu dimaksudkan untuk mengkondisikan
agar santri lain tidak ramai saat salah satu temannya sedang disimak.
c. Kegiatan Penutup
Para santri diminta untuk bersama-sama mengulangi bacaan yang telah
diajarkan. Setelah itu, Ustadz juga memberikan materi tambahan berupa
seni kaligrafi atau fiqih. Setelah itu, santri bersama-sama membaca do’a
penutup dengan dipimpin oleh salah satu santri dengan bacaan sebagai
berikut :
 ّلا اللها مسب ّلا نحمرميحر
Setelah para santri selesai membaca do’a penutup maka Ustadz
memberikan salam penutup sebagai pertanda bahwa pelajaran telah usai
dan para santri pun juga serentak dalam menjawab salam dari beliau
(Hasil wawancara dengan Ustadz Haryanto, S.Pd 18 September 2017).
Kemudian pada tiap semester pihak TPQ memberikan surat
undangan kepada wali santri untuk menghadiri acara silaturahmi dan
rapat. Silaturahmi bertujuan untuk menjalin hubungan atau komunikasi
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dari pihak tim pelaksana TPQ dengan wali santri demi perkembangan
santri, sedangkan rapat bertujuan untuk membahas segala sesuatu yang
berkaitan dengan TPQ agar menjadi lebih maju (Hasil wawancara
dengan Bp. Sumarjo, S.Pd 19 September 2017).
Pada tiap tahun ajaran baru, pihak TPQ memberikan penghargaan
baik bersifat materi maupun non materi bagi santri yang paling giat dan
berprestasi dalam TPQ. Penghargaan yang bersifat materi berupa
pemberian sesuatu yang dapat mendukung dalam proses pendidikan,
sedangkan yang bersifat non materi berupa pengumuman kepada
seluruh santri bahwa ia mendapat predikat santri teladan yang dapat
dicontoh oleh teman-temannya. Penghargaan baik materi atau pun non
materi tersebut bertujuan untuk memotivasi para santri supaya lebih
semangat dalam belajar (Hasil wawancara dengan Bp. Biyanto, M.Pd
19 September 2017).
Obeservasi pembelajaran jilid 5 halaman 5 pada hari Rabu, 20
September 2017 pukul 13.00 WIB s/d selesai diperoleh data mengenai
proses pembelajaran membaca Al-Qur’an metode An-Nahdliyah di TPQ
SD Negeri II Kec. Selo Kab. Boyolali sebagai berikut :
 َمَّرَك - َلَّعَـف
 َر َّخ ََأت ْنَمَو  َٗهن ْوُل ِّد َبُـي
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َاِبم ِْينَـت َّرَم  ٗه َّصَخ  ْنَم
 ٌة َّيِّرُذ  ٗه َلَو      َنْيِذ َِّلل َن ُِّيز
 ْتَم َّدَق َاِبم  ُهٰوَه َعَب ـَِّتا
Setiap huruf yang bertasydid ditekan membacanya 1 ketukan.
Ustadz Haryanto, S.Pd memasuki kelas dan membuka pelajaran
dengan salam, lalu beliau melakukan absensi untuk mengetahui santri
yang hadir dan tak hadir. Salah satu dari santri memimpin do’a sebelum
belajar. Kemudian Ustadz memerintahkan kepada para santri untuk
membuka jilid halaman 5, kemudian Ustadz menulis di papan tulis dan
menjelaskan hukum bacaan yang bertasydid. Sambil menunjuk tulisan
yang ada di papan tulis, beliau menjelaskan kepada para santri.
Ustadz:“Nah, ini yang dimaksud dengan tasydid. Setiap huruf
yang bertasydid, membacanya ditekan dan panjangnya
satu ketukan. Berapa ketukan?”
Santri : “Satu ketukan”.
Ustadz : “Ayo tirukan bersama-sama ! Fa’ ’ala, tu-dua”.
Santri : “Fa’ ’ala”.
Ustadz : “Karrama, tu-dua”.
Santri : “Karrama ”.
70
Masih terdengar ada beberapa santri yang salah, kemudian Ustadz
memberi bimbingan sampai santri tersebut bisa. Kemudian dengan
bimbingan Ustadz, para santri membaca bersama-sama jilid 5 halaman
5 sampai selesai. Setelah selesai, kemudian seorang santri maju ke
depan untuk membaca secara individu dan santri yang lainnya menulis
bacaan yang sedang dipelajarai.
Setelah semua santri membaca secara individu, Ustadz
memberikan materi tambahan yaitu membuat seni kaligrafi. Ustadz
memberikan contoh di papan tulis mengenai cara membuat seni
kaligrafi sampai dengan selesai, kemudian para santri menyiapkan
peralatan lukis untuk membuat seni kaligrafi di buku gambar. Setelah
itu, para santri membuat seni kaligrafi sampai dengan waktu selesai.
Apabila waktu tidak cukup, maka dilanjutkan di rumah untuk dinilai
oleh Ustadz pada pertemuan selanjutnya. Kemudian pelajaran ditutup
dengan membaca doa’a setelah belajar secara bersama-sama yang
dipimpin oleh salah seorang santri dan diakhiri salam penutup oleh
Ustadz.
Obeservasi pembelajaran jilid 5 halaman 6 pada hari Rabu, 27
September 2017 pukul 13.00 WIB s/d selesai diperoleh data mengenai
proses pembelajaran membaca Al-Qur’an metode An-Nahdliyah di TPQ
SD Negeri II Kec. Selo Kab. Boyolali sebagai berikut :
 ْمِهِسُفْـَنا  ِٓفي اْوُر َّك َفَـتَـي
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ى ٰرُق ْلا َكِلْهُم َك َُّبر َناَك اَمَو
 َنْوُمَلْعَـي َفْوَسَف اْوُع َّـتَم َتَِيلَو
 َنْوُِكرْشُي ْمُه اَِذا  ِّرَـب ْلا َلىِا  ْمُه َّٰنج
 ْمُك ٰي ٰط َخ ْلِمْحَنْلاو اَنَل ْـيِبَس اْوُعِب َِّتا
 َضْرَْلاا ِيُْيحَو ِّيَْلحا َنِم َت ِّيَم ْلا ُِجرُْيخَو
Materi ini merupakan pengembangan dari materi sebelumnya, yaitu
memiliki ketentuan yang sama bahwa setiap huruf yang bertasydid
ditekan membacanya 1 ketukan.
Ustadz Haryanto, S.Pd memasuki kelas dan membuka pelajaran
dengan salam, lalu beliau melakukan absensi untuk mengetahui santri
yang hadir dan tak hadir. Setelah itu, salah satu dari santri memimpin
do’a sebelum belajar agar dapat berjalan dengan lancar. Kemudian
kemudian dilanjutkan muraja’ah (materi lalu / halaman 5 dengan
ketentuan setiap huruf yang bertasydid ditekan membacanya 1 ketukan)
dengan bersama-sama. Setelah muraja’ah secara bersama-sama, para
santri diperintahkan untuk membacanya secara bersama-sama dan
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individu tanpa diberi contoh, karena pada pertemuan sebelumnya sudah
diajarkan. Kemudian santri membaca secara bersama-sama dengan
ketentuan/tata cara yang telah diajarkan yang disimak oleh Ustadz
sampai dengan selesai. Setelah itu, giliran satu per-satu untuk
membacanya sampai selesai maju ke depan dengan disimak Ustadz dan
yang lainnya meulis bacaan yang sedang dipelajari. Ustadz memberikan
materi tambahan berupa materi mengenai wudlu terdiri dari definisi,
rukun, syarat, sunnah, dan hal-hal yang dapat membatalkannya. Setelah
selesai dijelaskan, Ustadz mempersilahkan bertanya bagi santri yang
belum paham mengenai materi wudlu. Santri membaca do’a penutup
dengan dipimpin seorang santri. Ustadz memberikan salam penutup
sebagai pertanda bahwa pelajaran telah usai.
Observasi pembelajaran jilid 5 halaman 7 pada hari Rabu, 04
Oktober 2017 pukul 13.00 s/d selesai diperoleh data mengenai proses
pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan metode An-Nahdliyah di
TPQ SD Negeri II Kec. Selo Kab. Boyolali sebagai berikut :
 َّنِا – َُّثم
 ٰنىْغ ـَتْسا ِنَم اَّم َا                    ْمُكْيَلَع  َّنِا َو
 َفاَخ ْنَم اََّما  َو                  ٌتَارْـيَخ  َّنِه ْيِف
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 َٗهتاََما  َُّثم  ُم َّنَه َج ِهِذٰه
 َِتيُْوا ْنَم اََّما َف  َدِجٰس َمْلا  ََّنا َو
Huruf “Nun dan Mim” bertasydid harus dibaca dengung 2
ketukan (ghunnah).
Ustadz Haryanto, S.Pd memasuki kelas dan  membuka
pelajaran dengan salam, lalu beliau melakukan absensi untuk
mengetahui kehadiran santri. Salah satu dari santri memimpin
do’a sebelum belajar. Kemudian dilanjutkan muraja’ah (materi
lalu / halaman 6 dengan ketentuan setiap huruf yang bertasydid
ditekan membacanya 1 ketukan) bersama-sama. Ustadz
memerintahkan kepada para santri untuk membuka jilid lima
halaman 7, kemudian Ustadz menulis di papan tulis dan
menjelaskan hukum bacaan “Nun dan Mim” yang bertasydid.
Sambil menunjuk tulisan yang ada di papan tulis, Ustadz
menjelaskan kepada para santri.
Ustadz:“Nak, ini yang dimaksud dengan Nun dan Mim
bertasydid. Setiap huruf Nun dan Mim yang bertasydid
membacanya ditekan dan panjangnya dua ketukan.
Berapa ketukan?”
Santri:  “Satu ketukan.”
Ustadz: “Ayo tirukan bersama-sama ! Tsumma, tu-dua”.
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Santri: “Tsumma”.
Ustadz: “Inna, tu-dua”.
Santri: “Inna”.
Masih terdengar ada beberapa santri yang kurang tepat dalam
melafadzkan bacaan, kemudian dengan bimbingan Ustadz, para santri
membaca bersama-sama jilid 5 halaman 7 sampai selesai. Setelah
selesai, kemudian seorang santri diperintahkan untuk ke depan guna
membaca secara individu dan santri yang lainnya menulis bacaan yang
sedang dipelajari. Setelah semua santri membaca secara individu,
Ustadz memberikan materi tambahan yaitu mengenai cara mengerjakan
praktik dalam berwudlu. Kemudian pelajaran ditutup dengan do’a
secara bersama-sama  yang dipimpin oleh seorang santri dan diakhiri
dengan salam penutup oleh Ustadz.
Observasi pembelajaran jilid 5 halaman 8 pada hari Rabu, 11
Oktober 2017 pukul 13.00 s/d selesai diperoleh data mengenai proses
pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan metode An-Nahdliyah di
TPQ SD Negeri II Kec. Selo Kab. Boyolali jilid lima sebagai berikut :
 ٌرْوُفَكَل َناَسْن ِْلاا  َّنِا
 ٍت ٰي  َٰلا َكِل ٰذ ِْفي  َّنِا
 ْمُكُب ْوُلُـق ْتَسَق  َُّثم
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 ْمُهَـباَسِحاَن ْـيَلَع َّنِا َُّثم
 ِمْيِح َْلجا اوُلاَصَل ْمُه ـَِّنا َُّثم
 ْمُهاًكَسْنَم اَنْلَعَج ٍة َُّما  ِّل ـُكِل
Materi ini merupakan pengembangan dari materi sebelumnya, yaitu
memiliki ketentuan yang sama bahwa huruf Nun dan Mim
bertasydid harus dibaca dengung 2 ketukan (ghunnah)
Ustadz Haryanto, S.Pd memasuki kelas dan membuka pelajaran
dengan salam, lalu beliau melakukan absensi untuk mengetahui
kehadiran santri. Setelah itu, salah satu dari santri memimpin do’a
sebelum belajar agar dapat berjalan dengan lancar. Kemudian kemudian
dilanjutkan muraja’ah (materi lalu / halaman 7 dengan ketentuan huruf
Nun dan Mim bertasydid harus dibaca dengan dengung ditekan
membacanya 2 ketukan) dengan bersama-sama. Setelah muraja’ah
secara bersama-sama, para santri diperintahkan untuk membacanya
secara bersama-sama dan individu tanpa diberi contoh, karena pada
pertemuan sebelumnya sudah diajarkan.
Kemudian santri membaca secara bersama-sama dengan
ketentuan/tata cara yang telah diajarkan yang disimak oleh Ustadz
sampai dengan selesai. Setelah itu, giliran satu per-satu untuk
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membacanya sampai selesai maju ke depan dengan disimak Ustadz dan
yang lainnya menulis bacaan yang sedang dipelajari. Ustadz
memberikan materi tambahan berupa do’a sesudah wudlu untuk
dihafalkan santri yang akan dites satu persatu dalam hafalannya. Santri
membaca do’a penutup dengan dipimpin seorang santri. Ustadz
memberikan salam penutup sebagai pertanda bahwa pelajaran telah
usai.
Observasi pembelajaran jilid 5 halaman 9 pada hari Rabu, 18
Oktober 2017 pukul 13.00 s/d selesai diperoleh data mengenai proses
pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan metode An-Nahdliyah di
TPQ SD Negeri II Kec. Selo Kab. Boyolali jilid lima sebagai berikut :
ي  ٌ ٍـًــ  ْن
 َنْوُـنِمْؤ ـُي  ٍم ْوَِقل  ُلْوُق ـَي ْن َم
  ُُجر َْيخ ًلا ُلُذ                   ُءآَش َي ْن َم
  ُجْو َُيم ٍذ ِئَمْوَـي                ْمُهَـِيتْءا َي ْن َا
   ُدَقْو ـُي ٌّي ِّرُد  اْوُدِْير ُي ْن ِا َو
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Nun Sukun / Tanwin bertemu huruf Ya’, suara Nun Sukun / Tanwin
masuk ke huruf Ya’, dan harus dibaca dengung 2 ketukan (Idgham
Bighunnah).
Ustadz Haryanto, S.Pd memasuki kelas dan  membuka pelajaran
dengan salam, lalu beliau melakukan absensi untuk mengetahui
kehadiran santri. Salah satu dari santri memimpin do’a sebelum belajar.
Kemudian dilanjutkan muraja’ah (materi lalu / halaman 8 dengan
ketentuan huruf Nun dan Mim bertasydid harus dibaca dengung 2
ketukan) bersama-sama. Ustadz memerintahkan kepada para santri untuk
membuka jilid 5 halaman 9, kemudian Ustadz menulis di papan tulis dan
menjelaskan hukum bacaan Nun sukun atau Tanwin ketila bertemu huruf
Ya’. Sambil menunjuk tulisan yang ada di papan tulis, Ustadz
menjelaskan kepada para santri.
Ustadz:“Nak, ini yang dimaksud dengan Nun Sukun atau Tanwin.
Setiap Nun Sukun atau Tanwin yang  bertemu huruf Ya’,
suara Nun Sukun atau Tanwin masuk ke huruf Ya’ dan
harus dibaca dengung dua ketukan (Idgham Bighunnah).
Berapa ketukan? ”
Santri: “Dua ketukan.”
Ustadz: “Ayo tirukan bersama-sama ! Mayyaquulu, tu-dua”.
Santri: “Mayyaquulu ”.
Ustadz: “Liqaumiyyu’minuun, tu-dua”.
Santri: “Liqaumiyyu’minuun ”.
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Masih terdengar ada beberapa santri yang kurang tepat dalam
melafadzkan bacaan, kemudian dengan bimbingan Ustadz, para santri
membaca bersama-sama jilid 5 halaman 9 sampai selesai. Setelah
selesai, kemudian seorang santri diperintahkan ke depan untuk
membaca secara individu dan santri yang lainnya menulis bacaan yang
sedang dipelajari. Setelah semua santri membaca secara individu,
Ustadz memberikan materi tambahan yaitu mengenai materi shalat yang
terdiri dari syarat, rukun, dan hal-hal yang dapat membatalkannya.
Setelah itu, beliau memberikan kesempatan untuk bertanya bagi santri
yang belum paham. Kemudian pelajaran ditutup dengan do’a secara
bersama-sama  yang dipimpin oleh seorang santri dan diakhiri dengan
salam penutup oleh Ustadz.
Observasi pembelajaran jilid 5 halaman 10 pada hari Rabu, 25
Oktober 2017 pukul 13.00 s/d selesai diperoleh data mengenai proses
pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan metode An-Nahdliyah di
TPQ SD Negeri II Kec. Selo Kab. Boyolali jilid lima sebagai berikut :
 ْمُهَسُفْـَنا  َّۤلاِا َنْوُكِلْه ـُي ْن ِا  َو
 َنْوُرَّهَطَت ـَي ٌسَاـُنا ْمُهـَّن ِا
 َنْوُـبَّرَقُمْلا  ُبَرْش َي اًن ـْيَع
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ى ٰر ـَي ْن َمِل ُمْيِحَْلجا ِتَزِّرُـبَو
 ِبْيَغْلِاب  َٗهلُس ُرَو ٗه ُرُصْن ـَي  ْن َم
 َنْوُعْد َي ًة َّمَِئا  ْمُه ـٰنْلَعَجَو
Materi ini merupakan pengembangan dari materi sebelumnya,
yaitu memiliki ketentuan yang sama bahwa Nun Sukun /
Tanwin bertemu huruf Ya’, suara Nun Sukun / Tanwin masuk
ke huruf Ya’, dan harus dibaca dengung 2 ketukan (Idgham
Bighunnah).
Ustadz Haryanto, S.Pd memasuki kelas dan membuka pelajaran
dengan salam, lalu beliau melakukan absensi untuk mengetahui
kehadiran santri. Setelah itu, salah satu dari santri memimpin do’a
sebelum belajar agar mendapat ridha dari Allah SWT. Kemudian
kemudian dilanjutkan muraja’ah (materi lalu / halaman 9 dengan
ketentuan huruf Nun Sukun atau Tanwin ketika bertemu dengan huruf
Ya’ maka harus dibaca dengung 2 ketukan) dengan bersama-sama.
Setelah muraja’ah secara bersama-sama, para santri diperintahkan
untuk membacanya secara bersama-sama dan individu pada halaman 10
tanpa diberi contoh, karena pada pertemuan sebelumnya sudah
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diajarkan atau materi ini merupakan pengembangan dari materi
sebelumnya (hal. 9).
Kemudian santri membaca secara bersama-sama dengan
ketentuan/tata cara yang telah diajarkan dan disimak oleh Ustadz
sampai dengan selesai. Setelah itu, giliran satu per-satu untuk
membacanya sampai selesai maju ke depan dengan disimak Ustadz dan
yang lainnya menulis bacaan yang sedang dipelajari. Ustadz
memberikan materi tambahan berupa praktik shalat agar dapat
diamalkan dalam 5 waktu. Santri membaca do’a penutup dengan
dipimpin seorang santri. Ustadz memberikan salam penutup sebagai
pertanda bahwa pelajaran telah usai.
Pada evaluasi dimaksudkan untuk mengukur kemampuan santri
terhadap materi yang telah dipelajari serta kompetensi-kompetensi yang
wajib dikuasai pada setiap pembahasan. Berdasarkan hasil wawancara
dengan Ustadz Haryanto, S. Pd pada tanggal 18 September 2017 sistem
evaluasi dalam pembelajaran menggunakan evaluasi harian, kenaikan
tingkat, dan semester.
Evaluasi harian melalui tes lisan dengan cara melihat dari hasil
yang telah dicapai para santri. Bagi santri yang belum mampu membaca
dengan baik maka diadakan privat individual. Evaluasi dengan tes lisan
dinilai pada saat santri membaca secara individu. Penilaian tersebut
mencakup tiga hal yaitu makharijul huruf, tajwid, dan kelancaran dalam
membacanya. Kemudian pada evaluasi kenaikan tingkat yaitu
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menggunakan sistem gugur dengan standar nilai 71, artinya santri yang
telah memenuhi kriteria lulus maka akan lanjut pada jilid berikutnya
dan santri yang belum memenuhi kriteria lulus akan gugur dan
mengulangi pada jilid yang sama. Sedangkan pada evaluasi semester,
pihak TPQ memberikan surat undangan silaturahmi kepada wali santri
untuk datang ke sekolah dengan tujuan menjalin hubungan atau
komunikasi dari tim pelaksana TPQ dengan wali santri demi
perkembangan santri.
Dari hasil evaluasi, maka tiap tahun ajaran baru pihak TPQ
memberikan penghargaan baik bersifat materi maupun non materi bagi
santri yang paling giat dan berprestasi dalam TPQ. Penghargaan yang
bersifat materi berupa pemberian sesuatu yang dapat mendukung dalam
proses pendidikan, sedangkan yang bersifat non materi berupa
pengumuman kepada seluruh santri bahwa ia mendapat predikat santri
teladan yang dapat dicontoh oleh teman-temannya. Penghargaan baik
materi atau pun non materi tersebut bertujuan untuk memotivasi para
santri supaya lebih semangat dalam belajar.
B. Interpretasi Hasil Penelitian
Menurut Ismail SM (2008: 19-24) metode-metode pembelajaran
yang sampai saat ini masih banyak digunakan dalam proses pembelajaran
antara lain : Metode Ceramah, ceramah adalah penuturan bahan pelajaran
secara lisan. Guru memberikan uraian atau penjelasan kepada sejumlah
murid pada waktu tertentu (waktunya terbatas) dan tempat tertentu pula.
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Dilaksanakan dengan bahasa lisan untuk memberikan pengertian terhadap
suatu masalah. Dalam metode Ceramah ini murid duduk, melihat dan
mendengarkan serta percaya bahwa apa yang diceramahkan guru itu
adalah benar. Murid mengutip ikhtisar ceramah semampu murid itu sendiri
dan menghafalnya tanpa ada penyelidikan lebih lanjut oleh guru yang
bersangkutan.
Metode Tanya Jawab, metode ini adalah metode pembelajaran
yang memungkinkan terjadinya komunikasi langsung antara guru dan
murid. Guru bertanya dan murid menjawab, atau murid bertanya dan guru
menjawab. Dalam komunikasi ini terlihat adanya hubungan timbal balik
secara langsung antara guru dan murid. Manfaat terpenting adalah guru
dapat memperoleh gambaran sejauh mana murid dapat mengerti dan dapat
mengungkapkan apa yang telah diceramahkan.
Metode Demonstrasi, metode ini adalah metode pembelajaran yang
menggunakan peragaan untuk memperjelas suatu pengertian atau untuk
memperlihatkan bagaimana melakukan sesuatu kepada anak didik.
Metode Drill (latihan), penggunaan istilah “Latihan” sering
disamakan artinya dengan istilah “Ulangan”, padahal maksudnya berbeda.
Latihan bermaksud agar pengetahuan dan kecakapan tertentu dapat
dimiliki dan dikuasai sepenuhnya oleh peserta didik. Sedangkan ulangan
hanyalah untuk sekedar mengukur sejauh mana dia telah menyerap
pembelajaran tersebut.
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Pelaksanaan metode An-Nahdliyah bab pertama dalam
penyampaiannya dengan metode Ceramah melalui penjelasan sebagai
berikut:
“Anak-anakku yang saya banggakan, dengarkan dan perhatikan dengan
baik ya supaya dapat memahami materi yang akan saya sampaikan !
(Seruan kepada santri sampai terdengar ke bagian belakang). Dalam
pertemuan ini, saya akan menyampaikan mengenai huruf hijaiyah
bertasydid ketika dalam membaca Al-Qur’an. Jadi, setiap huruf
hijaiyah yang bertasydid maka cara membacanya yaitu ditekan 1
ketukan atau dengan ungkapan lain ialah panjangnya 1 harakat.”
Pelaksanaan metode An-Nahdliyah dalam penyampaiannya dengan
metode Tanya Jawab melalui komunikasi sebagai berikut:
Ustadz: “Dari keterangan yang telah disampaikan, adakah dari kalian
yang belum paham ?”
Santri:  “Sudah (terdengar secara serentak baik santri putra atau pun
putri)”.
Ustadz: “Alhamdulillah, itu artinya bahwa kalian benar-benar
memperhatikan dengan baik (pujian kepada santri dengan
lemah lembut)”.
Santri: “Terima kasih (terdengar jawaban dari salah 1 santri yang
duduk paling belakang dengan nada rendah)”.
Pelaksanaan metode An-Nahdliyah dalam penyampaiannya dengan
metode Demonstrasi, beliau menyampaikan di depan para santri bahwa:
“Perhatikan contoh sebagai berikut ! (sambil menunjuk dengan alat bantu
steak ke papan tulis diiringi dengan ketukan)”.
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ف ـَعََّل - َكرَّم َ
يُـب َدِّ ُلو ْنَه ٗ َوَمْن تَأ َخَّ ر َ
َمن ْ َخصَّ ه ٗ َمرَّ تَـْينِ ِبمَا
زُيِّ َن لِلَّ ِذْيَن      َولَ ه ٗ ُذرِّيَّ ة ٌ
اِتـَّ َبَع َهٰوه ُ ِبمَا َقدَّ َمت ْ
يَـتَـف َكَّ ُرْوا ِفيٓ  اَنْـُفِسِهم ْ
َوَما َكاَن رَبُّ َك ُمْهِلَك ال ُْقر ٰى
َولَِيت ََمتـَّ ُعْوا َفَسْوَف يَـْعَلُمْون َ
نج َُّٰهْم  ِاَلى ال ْبَـرِّ  اَِذا ُهْم ُيْشرُِكْون َ
اِتَّ ِبُعْوا َسِبيـْ َلَنا واْلَنْحِمْل خ َط ٰي ُٰكم ْ
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َوُيخْرُِج ال َْميِّ َت ِمَن الحَْيِّ َوُيحِْي اْلاَْرض َ
nagned aynnaiapmaynep malad hayildhaN-nA edotem naanaskaleP
:tukireb iagabes utiay llirD edotem
فَـعََّل - َكرَّم َ
يُـب َدِّ ُلو ْنَه ٗ َوَمْن تَأ َخَّ ر َ
َمن ْ َخصَّ ه ٗ َمرَّ تَـْينِ ِبمَا
زُيِّ َن لِلَّ ِذْيَن      َولَ ه ٗ ُذرِّيَّ ة ٌ
اِتـَّ َبَع َهٰوه ُ ِبمَا َقدَّ َمت ْ
يَـتَـف َكَّ ُرْوا ِفيٓ  اَنْـُفِسِهم ْ
َوَما َكاَن رَبُّ َك ُمْهِلَك ال ُْقر ٰى
َولَِيت ََمتـَّ ُعْوا َفَسْوَف يَـْعَلُمْون َ
نج َُّٰهْم  ِاَلى ال ْبَـرِّ  اَِذا ُهْم ُيْشرُِكْون َ
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 ْمُك ٰي ٰط َخ ْلِمْحَنْلاو اَنَل ْـيِبَس اْوُعِب َِّتا
 َضْرَْلاا ِيُْيحَو ِّيَْلحا َنِم َت ِّيَم ْلا ُِجرُْيخَو
Ustadz: “Nah, ini yang dimaksud dengan tasydid. Setiap huruf
yang bertasydid, membacanya ditekan dan panjangnya
satu ketukan. Berapa ketukan?”
Santri : “Satu ketukan”.
Ustadz :“Ayo tirukan bersama-sama ! Fa’ ’ala, tu-dua (sambil
diikuti ketukan di papan tulis)”.
Santri : “Fa’ ’ala”.
Ustadz : “Karrama, tu-dua ( sambil diikuti ketukan di papan tulis)”.
Santri : “Karrama ”
Ustadz: “Lanjutkan sampai selesai Nak !”
Santri :(Para santri pun melanjutkan membaca sampai selesai
tanpa ada bantahan dari seorang pun).
Pelaksanaan metode An-Nahdliyah bab ke dua dalam
penyampaiannya dengan metode Ceramah melalui penjelasan sebagai
berikut:
“Dalam pertemuan ini, saya akan menyampaikan mengenai kaidah
huruf Nun dan Mim bertasydid. Bahwasanya, apabila kita menemui
huruf Nun Mim bertasydid maka cara membacanya yaitu dibaca
dengan dengung 2 ketukan (ghunnah) atau dengan ungkapan lain ialah
panjangnya 2 harakat.”
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Pelaksanaan metode An-Nahdliyah dalam penyampaiannya dengan
metode Tanya Jawab melalui komunikasi sebagai berikut:
Ustadz: “Dari keterangan yang telah  saya sampaikan, ada pertanyaan
atau tidak ?”
Santri:  “Ada (terdengar suara dari salah 1 santri bagian pojok
tempat duduk paling belakang sambil mengangkat tangan
terlebih dahulu)”.
Ustadz: “Apa pertanyaannya ?”
Santri :“Dari materi yang telah disampaikan tadi, apa ada
pengecualiannya?”
Ustadz: “Sebelum saya jawab, mungkin yang lain mempunyai
pendapat untuk menjawabnya? (lontaran Ustadz kepada
para santri untuk memberi kesempatan mencoba menjawab
pertanyaan temannya)”.
Santri:    (Para santri pun terdiam karena tak berani menjawab).
Ustadz: “Dari materi yang telah saya disampaikan tadi, bahwasanya
tak ada pengecualian apa pun. Setiap ada huruf Nun dan
Mim bertasydid itu selalu dibaca dengung 2 ketukan
(ghunnah) atu dengan istilah lain yaitu panjangnya 2
harakat. Kemudian yang lain sudah paham atau belum ? ”.
Santri:  “Sudah (terdengar serentak dari santri putra atau pun putri)”.
Santri:  “Alhamdulillah kalau begitu dan ketika di rumah pelajari lagi
ya !”
Santri:   “Ya (suara terdengar kompak, baik dari bagian depan atau
pun belakang)”.
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Pelaksanaan metode An-Nahdliyah dalam penyampaiannya dengan
metode Demonstrasi, beliau menyampaikan di depan para santri bahwa:
“Perhatikan contoh sebagai berikut ! (sambil menunjuk diikuti ketukan
dengan alat bantu steak ke papan tulis)”.
 َّنِا – َُّثم
 ٰنىْغ ـَتْسا ِنَم اَّم َا                    ْمُكْيَلَع  َّنِا َو
 َفاَخ ْنَم اََّما  َو                  ٌتَارْـيَخ  َّنِه ْيِف
 َٗهتاََما  َُّثم  ُم َّنَه َج ِهِذٰه
 َِتيُْوا ْنَم اََّما َف  َدِجٰس َمْلا  ََّنا َو
 ٌرْوُفَكَل َناَسْن ِْلاا  َّنِا
 ٍت ٰي  َٰلا َكِل ٰذ ِْفي  َّنِا
 ْمُكُب ْوُلُـق ْتَسَق  َُّثم
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ُثمَّ ِانَّ َعَليـْ َناِحَسابَـُهم ْ
ُثمَّ اِنـَّ ُهْم َلَصاُلوا الج َِْحْيم ِ
ِلك ـُلِّ  اُمَّ ٍة َجَعْلَنا َمْنَسًكاُهم ْ
nagned aynnaiapmaynep malad hayildhaN-nA edotem naanaskaleP
:tukireb iagabes utiay llirD edotem
ُثمَّ – ِانَّ 
و َِانَّ  َعَلْيُكْم                    ا َمَّا َمِن اْست ـَْغٰنى 
ِفي ِْهنَّ  َخيـْرَاٌت                  و َ اَمَّا َمْن َخاف َ
ٰهِذِه ج ََهنَّ م ُ ُثمَّ  اََماتَه ٗ
و َاَنَّ  اْلم َٰسِجد َ ف َاَمَّا َمْن اُْوِتي َ
ِانَّ  اْلاِ ْنَساَن َلَكُفْور ٌ
ِانَّ  ِفيْ ذ ِٰلَك َلا ٰ ي ٰت ٍ
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 ْمُكُب ْوُلُـق ْتَسَق  َُّثم
 ْمُهَـباَسِحاَن ْـيَلَع َّنِا َُّثم
 ِمْيِح َْلجا اوُلاَصَل ْمُه ـَِّنا َُّثم
 ْمُهاًكَسْنَم اَنْلَعَج ٍة َُّما  ِّل ـُكِل
Ustadz:“Ini lho yang dimaksud dengan huruf Nun dan Mim
bertasydid yang harus dibaca dengung 2 ketukan atau dengan
istilah lain yaitu ghunnah. Berapa ketukan?”
Santri: “Dua”
Ustadz:“Ayo tirukan bersama-sama ! Tsumma” (sambil diikuti ketukan
di papan tulis).
Santri  : “Tsumma”
Ustadz: “Lanjutkan sampai selesai ya !”
Santri : “Ya (jawaban dengan kompak seluruh santri)”.
Pelaksanaan metode An-Nahdliyah bab ke tiga dalam
penyampaiannya dengan metode Ceramah melalui penjelasan sebagai
berikut:
“Dalam pertemuan kali ini, saya akan menyampaikan mengenai kaidah
huruf Nun Sukun / Tanwin ketika bertemu dengan huruf Ya’ maka
suara Nun Sukun / Tanwin masuk ke huruf Ya’ dan harus dibaca
dengung 2 ketukan (Idgham Bighunnah) atau dengan istilah lain
bahwa panjangnya 2 harakat.”
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Pelaksanaan metode An-Nahdliyah dalam penyampaiannya dengan
metode Tanya Jawab melalui komunikasi sebagai berikut:
Ustadz: “Paham atau belum dengan materi tadi ?”
Santri :“Alhamdulillah sudah (jawab para santri dengan penuh
semangat)”
Ustadz : “Kalau sudah, coba kalian buat contoh dari juz ‘amma !”
Santri   :“Tiap santri buat berapa contoh Tadz ? (tanya seorang  santri
mewakili teman-temannya)”
Ustadz :“Tiap santri membuat 10 contoh, lalu kumpulkan pada
pertemuan selanjutnya ya !”.
Santri  :“Ya (jawab santri yang telah mewakili teman-temannya
tadi).”
Pelaksanaan metode An-Nahdliyah dalam penyampaiannya dengan
metode Demonstrasi, beliau menyampaikan di depan para santri bahwa:
“Perhatikan contoh sebagai berikut ! (sambil menunjuk diikuti ketukan
dengan alat bantu steak ke papan tulis)”
ي  ٌ ٍـًــ  ْن
 َنْوُـنِمْؤ ـُي  ٍم ْوَِقل  ُلْوُق ـَي ْن َم
 ُُجر َْيخ ًلا ُلُذ          ُءآَش َي ْن َم
29
ا َْن ي َاْءتِيَـُهم ْ يَـْوَمئ ٍِذ يم َُْوج ُ
َو ا ِْن ي ُرِْيُدْوا    ُدرِّ يٌّ ي ـُْوَقد ُ
و َ ا ِْن ي ـُْهِلُكْوَن ِالاَّ ۤ اَنْـُفَسُهم ْ
ا ِنـَُّهْم اُنـَاٌس ي ـََتَطهَُّرْون َ
َعي ـًْنا ي َْشَرُب  اْلُمَقرَّبُـْون َ
َوبُـرَِّزِت الجَِْحْيُم ِلم َْن ي ـَر ٰى
م َن ْ ي ـَْنُصر ُٗه َور ُُسلَه ٗ بِاْلَغْيب ِ
َوَجَعْلن ـُٰهم ْ اَِئمَّ ًة ي َْدُعْون َ
nagned aynnaiapmaynep malad hayildhaN-nA edotem naanaskaleP
:tukireb iagabes utiay llirD edotem
ن ْ ـًـٍـ ٌ  ي
م َْن ي ـَُقْول ُ لَِقو ٍْم  ي ـُْؤِمنُـْون َ
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  ُُجر َْيخ ًلا ُلُذ                   ُءآَش َي ْن َم
  ُجْو َُيم ٍذ ِئَمْوَـي                  ْمُهَـِيتْءا َي ْن َا
   ُدَقْو ـُي ٌّي ِّرُد  اْوُدِْير ُي ْن ِا َو
 ْمُهَسُفْـَنا  َّۤلاِا َنْوُكِلْه ـُي ْن ِا  َو
 َنْوُرَّهَطَت ـَي ٌسَاـُنا ْمُهـَّن ِا
 َنْوُـبَّرَقُمْلا  ُبَرْش َي اًن ـْيَع
ى ٰر ـَي ْن َمِل ُمْيِحَْلجا ِتَزِّرُـبَو
 ِبْيَغْلِاب  َٗهلُس ُرَو ٗه ُرُصْن ـَي  ْن َم
 َنْوُعْد َي ًة َّمَِئا  ْمُه ـٰنْلَعَجَو
Ustadz:“Inilah yang dimaksud dengan Nun Sukun atau tanwin
bertemu huruf Ya’, maka suara Nun Sukun atau tanwin
masuk ke huruf Ya’ dan harus dibaca dengung 2 ketukan
(Idgham Bighunnah). Berapa ketukan dan apa hukum
bacaannya? (tanya Ustadz kepada santri dengan penuh
kesabaran)”.
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Santri:“Dua ketukan dan hukum bacaannya yaitu Idgham
Bighunnah”.
Ustadz: “Ayo tirukan bersama-sama! Mayyaquul Liqaumiyyu’minuun
tu-dua (sambil diikuti ketukan di papan tulis)”.
Santri: “Mayyaquul Liqaumiyyu’minuun”.
Ustadz:“Mayyasyaaaaa’ Dhululayyakhruj (sambil diikuti ketukan di
papan tulis)”.
Santri: “Mayyasyaaaaa’ Dhululayyakhruj ”
Ustadz:“Baik, selesaikan ya !”
Santri: “Ya (sambil mengangguk-anggukkan kepala sebagai isyarat
mematuhi perintahnya)”.
Menurut Muhtarom dkk, (2008: 21- 22) kegiatan pembelajaran
dengan Metode An-Nahdliyah secara rinci dalam satu kali pertemuan
adalah sebagai berikut : 1. Santri berkumpul secara klasikal yang dihadapi
Ustadz, 2. Santri berkelompok 10 anak dan diasuh seorang Ustadz, 3.
Ustadz membaca materi terlebih dahulu dan santri menirukan diiringi
dengan ketukan, 4. Santri diminta membaca bersama-sama dan Ustadz
mengiringi dengan ketukan, 5. Setelah santri membaca bersama-sama
secara berulang-ulang, santri diminta untuk membaca satu persatu, 6.
Ustadz menilai dalam kartu prestasi, 7. Ustadz memberi bimbingan kepada
santri yang kurang tepat bacaannya.
Pelaksanaan metode An-Nahdliyah dalam pembelajaran membaca
Al-Qur’an di SD Negeri II Kec. Selo Kab. Boyolali terdiri dari 3 tahapan:
95
1. Kegiatan Awal: Ustadz memasuki kelas dan membuka pelajaran dengan
mengucapkan salam maka secara spontanitas para santri dengan antusias
menjawab salam tersebut. Kemudian Ustadz melakukan absensi guna
untuk mengetahui kehadiran para santrinya. Setelah itu, salah satu dari
santri memimpin do’a sebelum belajar guna berdo’a secara bersama-sama
dengan bacaan sebagai berikut :
 ّلا اللها مسب ّلا نحمرميحر
َاَبر ِاللهاِاب ُتِضَر ِْلاِابَو ِمَلاْساًمْلِع ِْنيِْدز ِّبَر َلاْوُسَرَو اَيَِبن ٍدَّمَُحِبمَو اَنْـيِد
 َْينِمآ اَمْهَـف ِْنيُْقزْرَو.
Kemudian para santri tanpa diperintah langsung muraja’ah membaca buku
Cepat Tanggap Belajar Al-Qur’an yaitu dengan membaca bersama-sama
pelajaran yang telah disampaikan sebelumnya. 2. Kegiatan Inti: Dalam
kegiatan ini para santri diberi penjelasan oleh Ustadz tentang materi yang
sedang dibahas. Kemudian Ustadz memberikan contoh cara membaca dan
diikuti oleh para santri secara bersama-sama dengan diiringi ketukan oleh
Ustadz. Setelah dikira cukup, kemudian santri diminta untuk membaca
satu persatu dan disimak oleh Ustadz dengan diiringi ketukan pula.
Sementara satu santri disimak bacaannya oleh Ustadz, santri yang lain
diberi tugas untuk menulis bacaan / lafadz yang sedang dipelajari saat itu.
Hal itu dimaksudkan untuk mengkondisikan agar santri lain tidak ramai
saat salah satu temannya sedang disimak. 3. Kegiatan Penutup: Para santri
diminta untuk bersama-sama mengulangi bacaan yang telah diajarkan.
Setelah itu, Ustadz juga memberikan materi tambahan berupa seni
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kaligrafi atau fiqih. Setelah itu, santri bersama-sama membaca do’a
penutup dengan dipimpin oleh salah satu santri dengan bacaan sebagai
berikut :
 ّلا اللها مسب ّلا نحمرميحر
Setelah para santri selesai membaca do’a penutup maka Ustadz
memberikan salam penutup sebagai pertanda bahwa pelajaran telah usai
dan para santri pun juga serentak dalam menjawab salam dari beliau.
Evaluasi dalam pembelajaran metode An-Nahdliyah menggunakan
evaluasi harian, kenaikan tingkat, dan semester. Evaluasi harian melalui
tes lisan dengan cara melihat dari hasil yang telah dicapai para santri. Bagi
santri yang belum mampu membaca dengan baik maka diadakan privat
individual. Evaluasi dengan tes lisan dinilai pada saat santri membaca
secara individu. Penilaian tersebut mencakup tiga hal yaitu makharijul
huruf, tajwid, dan kelancaran dalam membacanya. Kemudian pada
evaluasi kenaikan tingkat yaitu menggunakan sistem gugur dengan standar
nilai 71, artinya santri yang telah memenuhi kriteria lulus maka akan lanjut
pada jilid berikutnya dan santri yang belum memenuhi kriteria lulus akan
gugur dan mengulangi pada jilid yang sama. Sedangkan pada evaluasi
semester, pihak TPQ memberikan surat undangan silaturahmi kepada wali
santri untuk datang ke sekolah dengan tujuan menjalin hubungan atau
97
komunikasi dari tim pelaksana TPQ dengan wali santri demi
perkembangan santri.
Dari hasil evaluasi, maka tiap tahun ajaran baru pihak TPQ
memberikan penghargaan baik bersifat materi maupun non materi bagi
santri yang paling giat dan berprestasi dalam TPQ. Penghargaan yang
bersifat materi berupa pemberian sesuatu yang dapat mendukung dalam
proses pendidikan, sedangkan yang bersifat non materi berupa
pengumuman kepada seluruh santri bahwa ia mendapat predikat santri
teladan yang dapat dicontoh oleh teman-temannya. Penghargaan baik
materi atau pun non materi tersebut bertujuan untuk memotivasi para santri
supaya lebih semangat dalam belajar.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya,
maka dapat diambil kesimpulan bahwa pelaksanaan metode An-Nahdliyah
dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an di TPQ SD Negeri II Kec. Selo
Kab. Boyolali tahun pelajaran 2017 / 2018 terdiri dari 3 tahap kegiatan  yaitu:
Kegiatan awal dengan salam pembuka, absensi, membaca do’a sebelum
belajar, dan muraja’ah pada pertemuan sebelumnya secara bersama-sama.
Kegiatan inti dengan penjelasan Ustadz mengenai materi yang sedang
dibahas, lalu dibaca diiringi dengan ketukan secara bersama-sama dan
individu. Ketika membaca secara individu, santri yang lain diberi tugas untuk
menulis agar kondisi tak ramai ketika santri yang lain sedang disimak.
Kegiatan penutup dengan mengulangi membaca atas materi yang telah
diajarkan, pemberian materi tambahan, membaca do’a setelah belajar dan
salam penutup. Kemudian media yang digunakan yaitu black board, kapur
steak, dan dampar.
Evaluasi dalam pembelajaran metode An-Nahdliyah menggunakan 3
kegiatan evaluasi yaitu evaluasi harian, kenaikan tingkat, dan semester.
Evaluasi harian melalui tes lisan dengan cara melihat dari hasil yang telah
dicapai para santri. Bagi santri yang belum mampu membaca dengan baik
maka diadakan privat individual. Evaluasi dengan tes lisan dinilai pada saat
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santri membaca secara individu. Penilaian tersebut mencakup tiga hal yaitu
makharijul huruf, tajwid, dan kelancaran dalam membacanya. Kemudian pada
evaluasi kenaikan tingkat yaitu menggunakan sistem gugur dengan standar
nilai 71, artinya santri yang telah memenuhi kriteria lulus maka akan lanjut
pada jilid berikutnya dan santri yang belum memenuhi kriteria lulus akan
gugur dan mengulangi pada jilid yang sama. Sedangkan pada evaluasi
semester, pihak TPQ memberikan surat undangan silaturahmi kepada wali
santri untuk datang ke sekolah dengan tujuan menjalin hubungan atau
komunikasi dari tim pelaksana TPQ dengan wali santri demi perkembangan
santri.
Dari hasil evaluasi, maka tiap tahun ajaran baru pihak TPQ memberikan
penghargaan baik bersifat materi maupun non materi bagi santri yang paling
giat dan berprestasi dalam TPQ. Penghargaan yang bersifat materi berupa
pemberian sesuatu yang dapat mendukung dalam proses pendidikan,
sedangkan yang bersifat non materi berupa pengumuman kepada seluruh
santri bahwa ia mendapat predikat santri teladan yang dapat dicontoh oleh
teman-temannya. Penghargaan baik materi atau pun non materi tersebut
bertujuan untuk memotivasi para santri supaya lebih semangat dalam belajar.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diambil saran sebagai berikut :
1. Kepada Kepala Sekolah selaku penanggung jawab TPQ sebaiknya
memperketat peraturan.
2. Kepada Ustadz sebaiknya memberikan variasi yang menarik supaya santri
semangat dalam belajar.
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004
PEDOMAN WAWANCARA
Subyek
A. Pertanyaan untuk Ustadz (guru PAI)
1. Bagaimana pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran dengan metode An-
Nahdliyah ?
2. Apa sarana yang digunakan dalam pembelajaran dengan metode An-
Nahdliyah ?
3. Apa yang menjadi hambatan atau kendala dalam proses pembelajaran ?
B. Pertanyaan untuk santri (siswa kelas V)
1. Bagaimana kesanmu terkait dengan pelaksanaan pembelajaran dengan
metode An-Nahdliyah ?
2. Apa yang kamu lakukan ketika dalam proses pembelajaran ?
Informan
C. Pertanyaan untuk Kepala Sekolah dan Wali Kelas
1. Bagaimana sejarah berdirinya TPQ SD Negeri II Kec. Selo Kab.
Boyolali ?
2. Bagaimana struktur dalam kepengurusan TPQ SD Negeri II Kec. Selo
Kab. Boyolali ?
3. Bagaimana keadaan Ustadz dan santri TPQ SD Negeri II Kec. Selo
Kab. Boyolali ?
4. Bagaimana pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran dengan metode An-
Nahdliyah ?
PEDOMAN OBSERVASI
1. Mengamati kondisi tempat penelitian.
2. Mengamati proses pembelajaran dengan menggunakan metode An-
Nahdliyah.
3. Mengamati sarana yang digunakan dalam pembelajaran dengan metode
An-Nahdliyah.
PEDOMAN DOKUMENTASI
1. Dokumentasi visi dan misi SD Negeri II Kec. Selo Kab. Boyolali.
2. Dokumentasi struktur kepengurusan TPQ SD Negeri II Kec. Selo Kab.
Boyolali.
3. Dokumentasi buku pedoman Ustadz dalam mengajar.
4. Dokumentasi buku pegangan Ustadz dan santri.
5. Dokumentasi kegiatan pembelajaran.
6. Dokumentasi data santri.
FIELD NOTE 1
Tanggal : 18 September 2017
Waktu : 08.00-08.30 WIB
Tempat : Kantor SD Negeri II Kec. Selo Kab. Boyolali
Informan : Bp. Biyanto, M.Pd
Tema : Observasi Letak Geografis
Berdasarkan hasil informasi dari Kepala Sekolah saat mengunjungi
SD bahwasanya letak geografis SD Negeri II Kec. Selo Kab. Boyolali
beralamat di Dukuh Temusari Kelurahan Lencoh Kecamatan Selo
Kabupaten Boyolali. Sekolah ini terakreditasi A didirikan pada tahun
1974. Lingkungan fisik sekolah cukup baik dengan pengaturan dan
pemeliharaan ruang kelas, ruang guru, perpustakaan, halaman sekolah dan
ruang lainnya. Ruang kelas tertata rapi dan bersih sehingga siswa merasa
nyaman berada di dalam kelas. Sekolah ini walaupun dekat dengan jalan
raya tetapi siswa di SD Negeri II Selo tetap dapat belajar dengan tenang.
SD Negeri II Selo telah memenuhi standar nasional sebagai pelaksana
pendidikan tingkat dasar yang memiliki sarana dan prasarana yang
memadai sehingga mudah untuk mencapai tujuan pendidikan nasional
yang telah dirancang oleh pemerintah.
FIELD NOTE 2
Tanggal : 18 September 2017
Waktu : 08.30-08.40 WIB
Tempat : Kantor SD Negeri II Kec. Selo Kab. Boyolali
Informan : Bp. Biyanto, M.Pd
Tema : Dokumentasi Visi dan Misi Lembaga
Berdasarkan hasil informasi dari Kepala Sekolah saat mengunjungi
SD bahwasanya visi SD yaitu terwujudnya generasi muda yang cerdas,
terampil, berkarakter, bertakwa dan berbudi pekerti luhur, serta peduli
terhadap lingkungan. Sedangkan misi SD yaitu meningkatkan keinginan
belajar, mengajar, serta tertib, disiplin dan bermutu. Meningkatkan
kerjasama antar sekolah, siswa, orang tua, dan masyarakat. Memberi
bimbingan terhadap siswa sesuai dengan kemampuannya. Membimbing
siswa berkarakter mulia. Menanamkan sikap peduli terhadap lingkungan
sekitar, masyarakat, dan bangsa.
FIELD NOTE 3
Tanggal : 18 September 2017
Waktu : 08.40-08.45 WIB
Tempat : Kantor SD Negeri II Kec. Selo Kab. Boyolali
Informan : Bp. Biyanto, M.Pd
Tema : Wawancara Tujuan Lembaga
Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah saat
mengunjungi SD bahwasanya tujuan SD yaitu mencetak lulusan yang
maju akan ilmu pengetahuan dan membentuk pribadi muslim yang
berakhlak mulia.
FIELD NOTE 4
Tanggal : 15 September 2017
Waktu : 08.00-08.30 WIB
Tempat : Kantor SD Negeri II Kec. Selo Kab. Boyolali
Informan : Bp. Biyanto, M.Pd dan Bp. Sumarjo, S.Pd
Tema : Wawancara Sejarah Berdirinya TPQ
Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah saat
mengunjungi SD bahwasanya TPQ SD Negeri II Kec. Selo Kab. Boyolali
berada di Dukuh Temusari Kelurahan Lencoh berdiri pada tahun 2010.
Pembentukan TPQ yang berada di SD dilatarbelakangi oleh banyaknya
siswa yang masih berkemampuan membaca Al-Qur’an tergolong minim,
hal ini disebabkan oleh lingkungan tempat tinggal siswa tak terdapat TPQ
atau lembaga-lembaga yang mengajarkan membaca Al-Qur’an dan mata
pelajaran PAI (Pendidikan Agama Islam) khususnya dalam hal membaca
Al-Qur’an waktu yang diajarkan di sekolah amat minim pula. Kemudian,
dengan realita yang ada maka Ustadz Haryanto, S.Pd selaku guru PAI
(Pendidikan Agama Islam) mempunyai inisiatif mengusulkan
pembentukan program TPQ kepada Kepala Sekolah untuk
dimusyawarahkan dengan para guru yang lain dengan membentuk
program TPQ untuk menanggulangi minimnya siswa dalam hal membaca
Al-Qur’an.
Setelah inisiatif Ustadz Haryanto, S.Pd disampaikan kepada
Kepala Sekolah, maka Kepala Sekolah dalam 1 minggu ke depan
mengadakan rapat besar untuk seluruh guru dalam hal pembentukan
program TPQ. Dalam rapat tersebut juga ditemuai pihak yang kontra
mengenai program tersebut dengan alasan bahwa TPQ merupakan
tanggung jawab pihak masyarakat bukan lagi dari pihak sekolah.
Walaupun ditemukan ada pihak yang tak setuju, ternyata ada pula pihak
yang setuju dengan program tersebut dengan alasan bahwa mengajarkan
ilmu yang bermanfaat merupakan salah satu amalan yang pahalanya tak
akan terputus walau sampai kapan pun. Lalu ada pula yang berargumen
bahwa dengan dibentuknya program TPQ maka kemampuan siswa
menjadi lebih baik yang berdampak pada nilai siswa dalam mata pelajaran
PAI (Pendidikan Agama Islam) khususnya dalam hal membaca Al-Qur’an.
Dalam rapat tersebut Kepala Sekolah memutuskan untuk membentuk
program TPQ, karena mayoritas guru mendukung inisiatif yang telah
disampaikan oleh guru PAI (Pendidikan Agama Islam).
Hasil rapat bahwasanya positif untuk dibentuknya program TPQ.
Setelah itu, rapat yang dipimpin oleh Kepala Sekolah langsung
membentuk struktur kepengurusan program TPQ dengan hasil bahwa PJ
(Penanggung Jawab) oleh Bp. Biyanto, M.Pd selaku Kepala Sekolah,
Ketua Tim Pelaksana oleh Ustadz Haryanto, S.Pd selaku guru PAI, Tim
Pelaksana oleh Ustadzah Siti Saroh selaku wali kelas II dengan mengampu
kelas I-II dan Ustadz Haryanto, S. Pd selaku guru PAI mengampu  kelas
III s/d VI dengan menggunakan metode An-Nahdliyah. Penentuan metode
ini karena dalam metode An-Nahdliyah santri lebih dituntut memiliki
pengertian yang dipandu dengan asas CBSA (Cara Belajar Siswa Aktif)
melalui pendekatan keterampilan proses. Hal ini juga dikuatkan oleh Bp.
Sumarjo, S.Pd selaku wali kelas V bahwa pembentukan TPQ
dilatarbelakangi oleh banyaknya siswa yang masih berkemampuan
membaca Al-Qur’an tergolong minim, hal ini disebabkan oleh lingkungan
tempat tinggal siswa tak terdapat TPQ atau lembaga-lembaga yang
mengajarkan membaca Al-Qur’an dan mata pelajaran PAI (Pendidikan
Agama Islam) khususnya dalam hal membaca Al-Qur’an waktu yang
diajarkan di sekolah amat minim pula.
FIELD NOTE 5
Tanggal : 16 September 2017
Waktu : 09.00-09.40 WIB
Tempat : Kantor SD Negeri II Kec. Selo Kab. Boyolali
Informan : Ust. Haryanto, S.Pd,  Bp. Sumarjo, S.Pd, dan Bp. Biyanto,
M.Pd
Tema : Wawancara Struktur Kepengurusan TPQ
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ustadz saat mengunjungi SD
bahwasanya untuk memperlancar bagi kegiatan administrasi, proses
pelaksanaan kegiatan pembelajaran maka disusun tugas sesuai dengan
tugasnya masing-masing, pembagian tugas tersebut disusun dalam struktur
kepengurusan TPQ. Dalam hal ini, TPQ bukan berarti suatu lembaga
pendidikan tetapi suatu program sekolah tingkat dasar untuk memenuhi
kebutuhan murid yang disebabkan oleh bobot mata pelajaran PAI dengan
waktu yang amat minim pada umumnya dan untuk memenuhi kebutuhan
para murid dengan kemampuan yang memprihatinkan dalam hal membaca
Al-Qur’an pada khususnya
Hal ini dikuatkan oleh Bp. Sumarjo, S.Pd selaku wali kelas V dan
Bp. Biyanto, M.Pd selaku Kepala sekolah, untuk kepengurusan TPQ SD
Negeri II Kec. Selo Kab. Boyolali dengan PJ (Penanggung Jawab) oleh
Bp. Biyanto, M. Pd (Kepala Sekolah), Ketua Tim oleh Ustadz Haryanto,
S. Pd (guru PAI), dan Tim Pelaksana oleh Ustadzah Siti Saroh (wali kelas
II) dan Ustadz Haryanto, S.Pd. Untuk pembagian tugasnya, Ustadzah Siti
Saroh mengajar kelas I-II dan Ustadz Haryanto, S.Pd mengajar kelas III
s/d VI.
FIELD NOTE 6
Tanggal : 18 September 2017
Waktu : 08.45-09.00 WIB
Tempat : Kantor SD Negeri II Kec. Selo Kab. Boyolali
Informan : Bp. Biyanto, M.Pd
Tema : Dokumentasi Keadaan Ustadz dan Santri
Berdasarkan hasil informasi dari Kepala Sekolah saat mengunjungi
SD bahwasanya Ustadz atau Ustadzah yang mengajar di TPQ SD Negeri
II Kec. Selo Kab. Boyolali pada kelas I-II yaitu Ustadzah Siti Saroh (wali
kelas II), kemudian pada kelas III s/d VI dibina oleh Ustadz Haryanto, S.
Pd (guru PAI). Jumlah santri kelas I sebanyak 59, kelas II sebanyak 29,
kelas III sebanyak 27, kelas IV sebanyak 34, kelas V sebanyak 20, dan
kelas VI sebanyak 26. Jadi total santri di TPQ SD Negeri II Kec. Selo
Kab. Boyolali kelas I s/d VI terdiri dari 195 santri.
FIELD NOTE 7
Tanggal : 18 September 2017
Waktu : 09.00-09.15 WIB
Tempat : Masjid SD Negeri II Kec. Selo Kab. Boyolali
Informan : Ust. Haryanto, S.Pd
Tema : Observasi Sarana Pembelajaran
Berdasarkan hasil informasi dari Ustadz saat mengunjungi masjid
tempat pelaksanaan TPQ bahwasanya sarana yang digunakan dalam TPQ
yaitu black board, kapur, buku pegangan, yaitu buku An-Nahdliyah yang
terdiri dari enam jilid. Buku tersebut sudah tersedia di TPQ SD Negeri II
Kec. Selo Kab. Boyolali. Steak, yaitu sebuah alat memanjang yang terbuat
dari bambu. Steak tersebut digunakan Ustadz untuk memberikan nada
ketukan kepada para santri guna kesesuaian dan keteraturan bacaan.
Dampar, yaitu meja pendek yang digunakan santri untuk meletakkan buku
pegangan dan menulis. Laptop dan LCD proyektor digunakan untuk
menjelaskan mengenai materi tambahan berupa wudlu dan shalat.
FIELD NOTE 8
Tanggal : 18 September 2017
Waktu : 09.15-09.55 WIB
Tempat : Kantor SD Negeri II Kec. Selo Kab. Boyolali
Informan : Ust. Haryanto, S.Pd, Bp. Sumarjo, Bp. Biyanto, M.Pd, dan
Siswa Kelas V (Ratih, Riki, dan Riko)
Tema : Wawancara Pelaksanaan Metode An-Nahdliyah
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ustadz saat mengunjungi SD
bahwasannya pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan
menggunakan metode An-Nahdliyah terdiri dari enam jilid, namun dalam
penelitian ini hanya membahas jilid lima, karena di TPQ SD Negeri II
Kec. Selo Kab. Boyolali pada kelas V hanya jilid tersebut yang sedang
dilaksanakan. Metode An-Nahdliyah dalam pelaksanaannya menggunakan
ketukan di dalam pembelajarannya. Hal ini dimaksudkan agar santri tidak
bosan saat proses pembelajaran, serta untuk kesesuaian dan keteraturan
bacaan yaitu panjang maupun pendeknya bacaan. Model pembelajaran
dengan metode An-Nahdliyah ini menggunakan model klasikal. Untuk
penentuan metode An-Nahdliyah disebabkan karena dalam metode ini
santri lebih dituntut untuk memiliki pengertian yang dipandu dengan asas
CBSA (Cara Belajar Siswa Aktif) melalui pendekatan keterampilan
proses.
Hal ini dikuatkan oleh Bp. Sumarjo, S.Pd (Wali Kelas V) dan Bp.
Biyanto, M.Pd (Kepala Sekolah) bahwa pelaksanaan pemebelajaran
dilaksanakan pada hari Rabu pukul 13.00-14.30 WIB dengan materi BTA
dan fiqih, yang dibina oleh Ustadz Haryanto, S.Pd (guru PAI) dengan
santri kelas V. Kemudian kesan kelas V terkait pelaksanaan pembelajaran
dengan menggunakan metode An-Nahdliyah yaitu menyenangkan karena
para santri dituntut untuk aktif. Berdasarkan wawancara dengan Ustadz
Haryanto, S.Pd menjelaskan bahwa secara umum tahapan pelaksanaan
pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan metode An-Nahdliyah terdiri
dari 3 kegiatan yaitu kegiatan awal, inti, dan penutup.
FIELD NOTE 9
Tanggal : 19 September 2017
Waktu : 10.00-10.20 WIB
Tempat : Kantor SD Negeri II Kec. Selo Kab. Boyolali
Informan        : Bp. Sumarjo, S.Pd dan Bp. Biyanto, M.Pd,
Tema : Wawancara Evaluasi Pembelajaran
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bp. Sumarjo, S.Pd saat
mengunjungi SD bahwasannya evaluasi  pembelajaran metode An-
Nahdliyah menjelaskan bahwa pada tiap semester pihak TPQ memberikan
surat undangan kepada wali santri untuk menghadiri acara silaturahmi dan
rapat. Silaturahmi bertujuan untuk menjalin hubungan atau komunikasi
dari pihak tim pelaksana TPQ dengan wali santri demi perkembangan
santri, sedangkan rapat bertujuan untuk membahas segala sesuatu yang
berkaitan dengan TPQ agar menjadi lebih maju. Kemudian hasil
wawancara dengan Kepala Sekolah bahwasannya pada tiap tahun ajaran
baru, pihak TPQ memberikan penghargaan baik bersifat materi maupun
non materi bagi santri yang paling giat dan berprestasi dalam TPQ.
Penghargaan yang bersifat materi berupa pemberian sesuatu yang dapat
mendukung dalam proses pendidikan, sedangkan yang bersifat non materi
berupa pengumuman kepada seluruh santri bahwa ia mendapat predikat
santri teladan yang dapat dicontoh oleh teman-temannya. Penghargaan
baik materi atau pun non materi tersebut bertujuan untuk memotivasi para
santri supaya lebih semangat dalam belajar.
FIELD NOTE 10
Tanggal : 20 September 2017
Waktu : 13.00 s/d Selesai
Tempat : Masjid SD Negeri II Kec. Selo Kab. Boyolali
Informan        : Ust. Haryanto, S.Pd
Tema : Observasi Pembelajaran Ke 1
Berdasarkan hasil observasi saat mengunjungi masjid bahwasannya
proses pembelajaran membaca Al-Qur’an metode An-Nahdliyah di TPQ
SD Negeri II Kec. Selo Kab. Boyolali sebagai berikut :
 َمَّرَك  - َلَّعَـف
 َر َّخ َأَت ْنَمَو  َٗهن ْوُل ِّد َبُـي
َاِبم ِْينَـت َّرَم  ٗه َّصَخ  ْنَم
 ٌة َّيِّرُذ  ٗه َلَو      َنْيِذ َِّلل َن ُِّيز
 ْتَم َّدَق َاِبم  ُهٰوَه َعَب ـَِّتا
Setiap huruf yang bertasydid ditekan membacanya 1 ketukan.
Ustadz Haryanto, S.Pd memasuki kelas dan membuka pelajaran
dengan salam, lalu beliau melakukan absensi untuk mengetahui santri
yang hadir dan tak hadir. Salah satu dari santri memimpin do’a sebelum
belajar. Kemudian Ustadz memerintahkan kepada para santri untuk
membuka jilid halaman 5, kemudian Ustadz menulis di papan tulis dan
menjelaskan hukum bacaan yang bertasydid. Sambil menunjuk tulisan
yang ada di papan tulis, beliau menjelaskan kepada para santri.
Ustadz: “Nah, ini yang dimaksud dengan tasydid. Setiap huruf
yang bertasydid, membacanya ditekan dan panjangnya
satu ketukan. Berapa ketukan?”
Santri : “Satu ketukan”.
Ustadz : “Ayo tirukan bersama-sama ! Fa’ ’ala, tu-dua”.
Santri : “Fa’ ’ala”.
Ustadz : “Karrama, tu-dua”.
Santri : “Karrama ”.
Masih terdengar ada beberapa santri yang salah, kemudian Ustadz
memberi bimbingan sampai santri tersebut bisa. Kemudian dengan
bimbingan Ustadz, para santri membaca bersama-sama jilid 5 halaman
5 sampai selesai. Setelah selesai, kemudian seorang santri maju ke
depan untuk membaca secara individu dan santri yang lainnya menulis
bacaan yang sedang dipelajarai.
Setelah semua santri membaca secara individu, Ustadz memberikan
materi tambahan yaitu membuat seni kaligrafi. Ustadz memberikan
contoh di papan tulis mengenai cara membuat seni kaligrafi sampai
dengan selesai, kemudian para santri menyiapkan peralatan lukis untuk
membuat seni kaligrafi di buku gambar. Setelah itu, para santri
membuat seni kaligrafi sampai dengan waktu selesai. Apabila waktu
tidak cukup, maka dilanjutkan di rumah untuk dinilai oleh Ustadz pada
pertemuan selanjutnya. Kemudian pelajaran ditutup dengan membaca
doa’a setelah belajar secara bersama-sama yang dipimpin oleh salah
seorang santri dan diakhiri salam penutup oleh Ustadz.
FIELD NOTE 11
Tanggal : 27 September 2017
Waktu : 13.00 s/d Selesai
Tempat : Masjid SD Negeri II Kec. Selo Kab. Boyolali
Informan        : Ust. Haryanto, S.Pd
Tema : Observasi Pembelajaran Ke 2
Berdasarkan hasil observasi saat mengunjungi masjid bahwasannya
proses pembelajaran membaca Al-Qur’an metode An-Nahdliyah di TPQ
SD Negeri II Kec. Selo Kab. Boyolali sebagai berikut :
 ْمِهِسُفْـَنا  ِٓفي اْوُر َّك َفَـتَـي
ى ٰرُق ْلا َكِلْهُم َك ُّبَر َناَك اَمَو
 َنْوُمَلْعَـي َفْوَسَف اْوُع َّـتَم َتَِيلَو
 َنْوُِكرْشُي ْمُه اَذِا  ِّرَـب ْلا َلىِا  ْمُه َّٰنج
 ْمُك ٰي ٰط َخ ْلِمْحَنْلاو اَنَل ْـيِبَس اْوُعِب َِّتا
 َضْرَْلاا ِيُْيحَو ِّيَْلحا َنِم َت ِّيَم ْلا ُِجرُْيخَو
Materi ini merupakan pengembangan dari materi sebelumnya, yaitu
memiliki ketentuan yang sama bahwa setiap huruf yang bertasydid
ditekan membacanya 1 ketukan.
Ustadz Haryanto, S.Pd memasuki kelas dan membuka pelajaran
dengan salam, lalu beliau melakukan absensi untuk mengetahui santri
yang hadir dan tak hadir. Setelah itu, salah satu dari santri memimpin
do’a sebelum belajar agar dapat berjalan dengan lancar. Kemudian
kemudian dilanjutkan muraja’ah (materi lalu / halaman 5 dengan
ketentuan setiap huruf yang bertasydid ditekan membacanya 1 ketukan)
dengan bersama-sama. Setelah muraja’ah secara bersama-sama, para
santri diperintahkan untuk membacanya secara bersama-sama dan
individu tanpa diberi contoh, karena pada pertemuan sebelumnya sudah
diajarkan. Kemudian santri membaca secara bersama-sama dengan
ketentuan/tata cara yang telah diajarkan yang disimak oleh Ustadz
sampai dengan selesai. Setelah itu, giliran satu per-satu untuk
membacanya sampai selesai maju ke depan dengan disimak Ustadz dan
yang lainnya meulis bacaan yang sedang dipelajari. Ustadz memberikan
materi tambahan berupa materi mengenai wudlu terdiri dari definisi,
rukun, syarat, sunnah, dan hal-hal yang dapat membatalkannya. Setelah
selesai dijelaskan, Ustadz mempersilahkan bertanya bagi santri yang
belum paham mengenai materi wudlu. Santri membaca do’a penutup
dengan dipimpin seorang santri. Ustadz memberikan salam penutup
sebagai pertanda bahwa pelajaran telah usai.
FIELD NOTE 12
Tanggal : 04 Oktober 2017
Waktu : 13.00 s/d Selesai
Tempat : Masjid SD Negeri II Kec. Selo Kab. Boyolali
Informan        : Ust. Haryanto, S.Pd
Tema : Observasi Pembelajaran Ke 3
Berdasarkan hasil observasi saat mengunjungi masjid bahwasannya
proses pembelajaran membaca Al-Qur’an metode An-Nahdliyah di TPQ
SD Negeri II Kec. Selo Kab. Boyolali sebagai berikut :
 َّنِا – َُّثم
 ٰنىْغ ـَتْسا ِنَم اَّم َا                    ْمُكْيَلَع  َّنِا َو
 َفاَخ ْنَم اََّما  َو                  ٌتاَر ْـيَخ  َّنِه ْيِف
 َٗهتاََما  َُّثم  ُم َّنَه َج ِهِذٰه
 َِتيُْوا ْنَم اََّما َف  َدِجٰس َمْلا  ََّنا َو
Huruf “Nun dan Mim” bertasydid harus dibaca dengung 2
ketukan (ghunnah).
Ustadz Haryanto, S.Pd memasuki kelas dan  membuka
pelajaran dengan salam, lalu beliau melakukan absensi untuk
mengetahui kehadiran santri. Salah satu dari santri memimpin
do’a sebelum belajar. Kemudian dilanjutkan muraja’ah (materi
lalu / halaman 6 dengan ketentuan setiap huruf yang bertasydid
ditekan membacanya 1 ketukan) bersama-sama. Ustadz
memerintahkan kepada para santri untuk membuka jilid lima
halaman 7, kemudian Ustadz menulis di papan tulis dan
menjelaskan hukum bacaan “Nun dan Mim” yang bertasydid.
Sambil menunjuk tulisan yang ada di papan tulis, Ustadz
menjelaskan kepada para santri.
Ustadz: “Nak, ini yang dimaksud dengan Nun dan Mim
bertasydid. Setiap huruf Nun dan Mim yang
bertasydid membacanya ditekan dan panjangnya dua
ketukan. Berapa ketukan?”
Santri:  “Satu ketukan.”
Ustadz: “Ayo tirukan bersama-sama ! Tsumma, tu-dua”.
Santri: “Tsumma”.
Ustadz: “Inna, tu-dua”.
Santri: “Inna”.
Masih terdengar ada beberapa santri yang kurang tepat dalam
melafadzkan bacaan, kemudian dengan bimbingan Ustadz, para santri
membaca bersama-sama jilid 5 halaman 7 sampai selesai. Setelah
selesai, kemudian seorang santri diperintahkan untuk ke depan guna
membaca secara individu dan santri yang lainnya menulis bacaan yang
sedang dipelajari. Setelah semua santri membaca secara individu,
Ustadz memberikan materi tambahan yaitu mengenai cara mengerjakan
praktik dalam berwudlu. Kemudian pelajaran ditutup dengan do’a
secara bersama-sama  yang dipimpin oleh seorang santri dan diakhiri
dengan salam penutup oleh Ustadz.
FIELD NOTE 13
Tanggal : 11 Oktober 2017
Waktu : 13.00 s/d Selesai
Tempat : Masjid SD Negeri II Kec. Selo Kab. Boyolali
Informan        : Ust. Haryanto, S.Pd
Tema : Observasi Pembelajaran Ke 4
Berdasarkan hasil observasi saat mengunjungi masjid bahwasannya
proses pembelajaran membaca Al-Qur’an metode An-Nahdliyah di TPQ
SD Negeri II Kec. Selo Kab. Boyolali sebagai berikut :
 ٌرْوُفَكَل َناَسْن ِْلاا  َّنِا
 ٍت ٰي  َٰلا َكِل ٰذ ِْفي  َّنِا
 ْمُُكب ْوُلُـق ْتَسَق  َُّثم
 ْمُهَـباَسِحاَن ْـيَلَع َّنِا َُّثم
 ِمْيِح َْلجا اُولاَصَل ْمُه ـَِّنا َُّثم
 ْمُهاًكَسْنَم اَنْلَعَج ٍة َُّما  ِّل ـُكِل
Materi ini merupakan pengembangan dari materi sebelumnya, yaitu
memiliki ketentuan yang sama bahwa huruf Nun dan Mim
bertasydid harus dibaca dengung 2 ketukan (ghunnah)
Ustadz Haryanto, S.Pd memasuki kelas dan membuka pelajaran
dengan salam, lalu beliau melakukan absensi untuk mengetahui
kehadiran santri. Setelah itu, salah satu dari santri memimpin do’a
sebelum belajar agar dapat berjalan dengan lancar. Kemudian kemudian
dilanjutkan muraja’ah (materi lalu / halaman 7 dengan ketentuan huruf
Nun dan Mim bertasydid harus dibaca dengan dengung ditekan
membacanya 2 ketukan) dengan bersama-sama. Setelah muraja’ah
secara bersama-sama, para santri diperintahkan untuk membacanya
secara bersama-sama dan individu tanpa diberi contoh, karena pada
pertemuan sebelumnya sudah diajarkan.
Kemudian santri membaca secara bersama-sama dengan
ketentuan/tata cara yang telah diajarkan yang disimak oleh Ustadz
sampai dengan selesai. Setelah itu, giliran satu per-satu untuk
membacanya sampai selesai maju ke depan dengan disimak Ustadz dan
yang lainnya menulis bacaan yang sedang dipelajari. Ustadz
memberikan materi tambahan berupa do’a sesudah wudlu untuk
dihafalkan santri yang akan dites satu persatu dalam hafalannya. Santri
membaca do’a penutup dengan dipimpin seorang santri. Ustadz
memberikan salam penutup sebagai pertanda bahwa pelajaran telah
usai.
FIELD NOTE 14
Tanggal : 18 Oktober 2017
Waktu : 13.00 s/d Selesai
Tempat : Masjid SD Negeri II Kec. Selo Kab. Boyolali
Informan        : Ust. Haryanto, S.Pd
Tema : Observasi Pembelajaran Ke 5
Berdasarkan hasil observasi saat mengunjungi masjid bahwasannya
proses pembelajaran membaca Al-Qur’an metode An-Nahdliyah di TPQ
SD Negeri II Kec. Selo Kab. Boyolali sebagai berikut :
ي  ٌ ٍـًــ  ْن
 َنْوُـنِمْؤ ـُي  ٍم ْوَقِل  ُلْوُق ـَي ْن َم
  ُُجر َْيخ ًلا ُلُذ                   ُءآَش َي ْن َم
  ُجْو َُيم ٍذ ِئَمْوَـي             ْمُهَـِيتْءا َي ْن َا
  ُدَقْو ـُي ٌّي ِّرُد  اْوُدِْير ُي ْن ِا َو
Nun Sukun / Tanwin bertemu huruf Ya’, suara Nun Sukun / Tanwin
masuk ke huruf Ya’, dan harus dibaca dengung 2 ketukan (Idgham
Bighunnah).
Ustadz Haryanto, S.Pd memasuki kelas dan  membuka pelajaran
dengan salam, lalu beliau melakukan absensi untuk mengetahui
kehadiran santri. Salah satu dari santri memimpin do’a sebelum belajar.
Kemudian dilanjutkan muraja’ah (materi lalu / halaman 8 dengan
ketentuan huruf Nun dan Mim bertasydid harus dibaca dengung 2
ketukan) bersama-sama. Ustadz memerintahkan kepada para santri untuk
membuka jilid 5 halaman 9, kemudian Ustadz menulis di papan tulis dan
menjelaskan hukum bacaan Nun sukun atau Tanwin ketila bertemu huruf
Ya’. Sambil menunjuk tulisan yang ada di papan tulis, Ustadz
menjelaskan kepada para santri.
Ustadz:“Nak, ini yang dimaksud dengan Nun Sukun atau Tanwin.
Setiap Nun Sukun atau Tanwin yang  bertemu huruf Ya’,
suara Nun Sukun atau Tanwin masuk ke huruf Ya’ dan
harus dibaca dengung dua ketukan (Idgham Bighunnah).
Berapa ketukan? ”
Santri: “Dua ketukan.”
Ustadz: “Ayo tirukan bersama-sama ! Mayyaquulu, tu-dua”.
Santri: “Mayyaquulu ”.
Ustadz: “Liqaumiyyu’minuun, tu-dua”.
Santri: “Liqaumiyyu’minuun ”.
Masih terdengar ada beberapa santri yang kurang tepat dalam
melafadzkan bacaan, kemudian dengan bimbingan Ustadz, para santri
membaca bersama-sama jilid 5 halaman 9 sampai selesai. Setelah
selesai, kemudian seorang santri diperintahkan ke depan untuk
membaca secara individu dan santri yang lainnya menulis bacaan yang
sedang dipelajari. Setelah semua santri membaca secara individu,
Ustadz memberikan materi tambahan yaitu mengenai materi shalat yang
terdiri dari syarat, rukun, dan hal-hal yang dapat membatalkannya.
Setelah itu, beliau memberikan kesempatan untuk bertanya bagi santri
yang belum paham. Kemudian pelajaran ditutup dengan do’a secara
bersama-sama  yang dipimpin oleh seorang santri dan diakhiri dengan
salam penutup oleh Ustadz.
FIELD NOTE 15
Tanggal : 25 Oktober 2017
Waktu : 13.00 s/d Selesai
Tempat : Masjid SD Negeri II Kec. Selo Kab. Boyolali
Informan        : Ust. Haryanto, S.Pd
Tema : Observasi Pembelajaran Ke 6
Berdasarkan hasil observasi saat mengunjungi masjid bahwasannya
proses pembelajaran membaca Al-Qur’an metode An-Nahdliyah di TPQ
SD Negeri II Kec. Selo Kab. Boyolali sebagai berikut :
 ْمُهَسُفْـَنا  َّۤلاِا َنْوُكِلْه ـُي ْن ِا  َو
 َنْوُرَّهَطَت ـَي ٌسَاـُنا ْمُهـَّن ِا
 َنْوُـبَّرَقُمْلا  ُبَرْش َي اًن ـْيَع
ى ٰر ـَي ْن َمِل ُمْيِحَْلجا ِتَزِّرُـبَو
 ِبْيَغْلِاب  َٗهلُس ُرَو ٗه ُرُصْن ـَي  ْن َم
 َنْوُعْد َي ًة َّمَِئا  ْمُه ـٰنْلَعَجَو
Materi ini merupakan pengembangan dari materi sebelumnya,
yaitu memiliki ketentuan yang sama bahwa Nun Sukun /
Tanwin bertemu huruf Ya’, suara Nun Sukun / Tanwin masuk
ke huruf Ya’, dan harus dibaca dengung 2 ketukan (Idgham
Bighunnah).
Ustadz Haryanto, S.Pd memasuki kelas dan membuka pelajaran
dengan salam, lalu beliau melakukan absensi untuk mengetahui kehadiran
santri. Setelah itu, salah satu dari santri memimpin do’a sebelum belajar
agar mendapat ridha dari Allah SWT. Kemudian kemudian dilanjutkan
muraja’ah (materi lalu / halaman 9 dengan ketentuan huruf Nun Sukun
atau Tanwin ketika bertemu dengan huruf Ya’ maka harus dibaca dengung
2 ketukan) dengan bersama-sama. Setelah muraja’ah secara bersama-
sama, para santri diperintahkan untuk membacanya secara bersama-sama
dan individu pada halaman 10 tanpa diberi contoh, karena pada pertemuan
sebelumnya sudah diajarkan atau materi ini merupakan pengembangan
dari materi sebelumnya (hal. 9).
Kemudian santri membaca secara bersama-sama dengan
ketentuan/tata cara yang telah diajarkan dan disimak oleh Ustadz sampai
dengan selesai. Setelah itu, giliran satu per-satu untuk membacanya
sampai selesai maju ke depan dengan disimak Ustadz dan yang lainnya
menulis bacaan yang sedang dipelajari. Ustadz memberikan materi
tambahan berupa praktik shalat agar dapat diamalkan dalam 5 waktu.
Santri membaca do’a penutup dengan dipimpin seorang santri. Ustadz
memberikan salam penutup sebagai pertanda bahwa pelajaran telah usai.
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